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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Studi Komparasi Pemikiran Syaikh Ibnu Qosim Al-

Ghozi dan Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari Tentang Akad ‘Ija>rah”. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah, yaitu: Bagaimana 

pemikiran Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozi dan Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz al-

Malibari tentang akad ‘Ija>rah?. Bagaimana komparasi pemikiran Syaikh Ibnu 

Qosim al-Ghozi dan Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari tentang akad 

‘Ija>rah?. Bagaimana pengaruh pemikiran Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozi dan Syaikh 

Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari terhadap perilaku akad ‘Ija>rah dalam 

bermu’amalah? 

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian kepustakaan (library research) 

yang bersifat kualitatif. Metode analisisnya adalah metode analisis isi (content 

analysis), yaitu suatu teknik penelitian untuk membuat inferensi-inferensi yang 

dapat ditiru dan dengan data yang benar serta memperhatikan konteksnya. 

Deskriptif analisis yaitu bahan-bahan yang terkumpul diuraikan, ditafsirkan, 

dibandingkan persamaan dan perbedaannya dengan fenomena tertentu yang 

diambil bentuk kesamaannya, serta menarik kesimpulan. Data dalam penelitian ini 

dikumpulkan dengan menggunakan metode dokumentasi. Adapun Penelitian ini 

menggunakan pendekatan filosofis sebagai upaya memperoleh kejelasan atas 

permasalahan yang ada dan pendekatan sejarah karena penelitian ini mengkaji 

data-data yang terjadi di masa lalu dengan menggunakan fakta-fakta historis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, akad ‘Ija>rah menurut 

Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozzi yaitu bentuk akad yang jelas manfaat dan 

tujuannya, dan dibolehkan pemberian manfaat barang tersebut dengan ganti/ upah 

(buruhan) yang sudah diketahui. Sedangkan akad ‘Ija>rah menurut Syaikh 

Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari yaitu memberikan kemanfaatan sesuatu 

dengan adanya penukaran berdasarkan beberapa syarat. Kedua, persamaan akad 

‘Ija>rah menurut Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozzi dan Syaikh Zainuddin bin Abdul 

Aziz al-Malibari yaitu: rukun akad ‘Ija>rah, kewajiban bagi penyewa, syarat upah/ 

biaya sewa, perkara yang membatalkan akad ‘Ija>rah. Adapun perbedaan akad 

‘Ija>rah menurut Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozzi dan Syaikh Zainuddin bin Abdul 

Aziz al-Malibari adalah: syarat bagi penyewa, syarat bagi orang yang 

menyewakan, syarat upah/ biaya sewa, syarat barang/ jasa yang disewa. Ketiga, 

pemikiran Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozi dan Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz al-

Malibari berpengaruh positif terhadap perilaku akad ‘Ija>rah dalam bermu’amalah 

karena berpedoman pada prinsip-prinsip yang telah diajarkan dalam Al-Qur’an 

dan Sunnah sehingga tidak akan terjerumus kepada hal yang dilarang oleh 

Syari’at Islam. 

Saran yang penulis sampaikan yaitu bagi semua pihak yang melakukan 

transaksi dalam bermuamalah hendaknya selalu berpedoman pada prinsip-prinsip 

yang telah diajarkan dalam Al-Qur’an dan Sunnah khususnya yang berkaitan 

dengan akad ‘Ija>rah menurut Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozzi dan Syaikh Zainuddin 

bin Abdul Aziz al-Malibari agar tidak terjerumus kepada hal yang dilarang oleh 

Syari’at Islam.  
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam kehidupan sosial kemasyarakatan, manusia adalah makhluk yang 

senantiasa bergantung dan terikat serta saling membutuhkan kepada yang lain. 

Secara naluriah, manusia saling tolong menolong demi tercapainya sebuah cita-

cita yang diharapkan bersama. Namun banyak juga diantara manusia yang saling 

membantu dalam hal keburukan atau kemaksiatan. Karena hal itu, maka Allah 

SWT memberikan batasan-batasan dalam hal apa sikap saling membantu itu harus 

diterapkan dalam memenuhi kebutuhan hidup diantara mereka. 

Hubungan individu dengan lainnya, seperti pembahasan masalah hak dan 

kewajiban, harta, jual beli, kerja sama dalam berbagai bidang, pinjam meminjam, 

sewa menyewa, penggunaan jasa dan kegiatan-kegiatan lainnya yang sangat 

diperlukan manusia dalam kehidupan sehari-hari, diatur dalam fiqih muamalah.
1
 

Selain itu, diturunkannya Al-Qur‟an sebagai petunjuk umat manusia dapat 

dijadikan pegangan untuk mengajarkan bahwa hidup menyendiri yang permanen 

bagi satu makhluk, tidak tepat dalam ajaran Islam. Hidup sendiri dan mandiri 

dalam ketunggalan yang mutlak, dan dalam keesaan yang tidak mengenal 

ketergantungan apapun hanyalah sifat bagi Allah SWT semata. Dari titik tolak 

yang demikian itu manusia didasarkan untuk mengenal akan hakekat kehidupan 

dan lingkungan hidupnya. Manusia yang mencapai kesadaran untuk batin yang 

                                                      
1
 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Fiqh Muamalah), (Jakarta:PT. Grafindo 

Persada, 2003), 1. 
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tinggi memandang alam semesta di sekitarnya sebagai suatu kesatuan, dimana 

kehadiran antara yang satu dengan yang lainnya saling terkait dan saling 

tergantung.
2
 

Allah SWT dengan menurunkan wahyu-Nya sebagai petunjuk yang ada 

dalam Al-Qur‟an menjelaskan sikap saling membantu itu harus diterapkan dalam 

memenuhi kebutuhan hidup diantara mereka, sesuai firman Allah SWT: 

 ابِقَعِالْ دِيِدِشَ الَله نَّإِ ۖ ا اللهوِقُاتَّوَ ۖ  انِوَدِعُالْوَ مِثْإِي الْلَا عَوِنُاوَعَتَ لَاوَ ۖ ىوَقْالتَّوَ رِّبِي الْلَعَ اوِنُاوَعَتَوَ
Artinya: “dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran”. (Q.S. Al-Maidah: 2)
3
 

 

Salah satu bentuk tolong-menolong yang dimaksud tersebut dalam hukum 

Islam adalah „Ija>rah. Tujuan utama „Ija>rah yaitu saling membantu dan saling 

mencukupi terhadap apa yang mereka butuhkan, dimana dalam „Ija>rah pihak 

penyewa butuh terhadap pemilikan manfaat atas barang sedangkan pihak yang 

menyewakan membutuhkan harga atau pembayaran atas pemberian manfaat suatu 

barang, bukan barangnya tetapi manfaatnya. 

„Ija>rah merupakan tata cara sewa menyewa dalam Islam. Secara terminologis, 

„Ija>rah adalah upah sewa yang diberikan kepada seseorang yang telah 

mengerjakan satu pekerjaan sebagai balasan atas pekerjaannya.
4
 Tujuan 

persewaan ini adalah untuk memperkenalkan nilai dan etika Islam dalam hal sewa 

menyewa barang. Secara umum, „Ija>rah berarti pemindahan manfaat atas suatu 

                                                      
2
 K.H. Ali Yafie, Menggagas Fiqih Sosial: Dari Soal Lingkungan Hidup, Asuransi Hingga 

Ukhuwah, (Bandung: Mizan, 1995), 193-194.  
3
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahnya, (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1996), 

85. 
4
 Musthafa Dib. al Bugha. Buku Pintar Transaksi Syariah, Menjalin Kerja Sama Bisnis dan 

Menyelesaikan Sengketanya Berdasarkan Panduan Islam. (Jakarta: Hikmah, 2009), 145. 
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barang. Melihat pola transaksinya, „Ija>rah menyerupai jual beli, hanya saja apabila 

jual beli yang menjadi obyek transaksi adalah barang sedang „Ija>rah adalah jasa.  

Seiring perkembangan zaman dengan kebutuhan hidup akan suatu barang dan 

jasa orang lain yang semakin hari semakin meningkat. Dilihat dari kenyataan 

tersebut, sewa menyewa menjadi alternatif untuk memenuhi kebutuhan akan suatu 

barang maupun jasa orang lain. Seperti jasa penyewaan alat pesta, jasa 

menyewakan tempat usaha (ruko), jasa menyewakan rumah dan kos, jasa 

menjahitkan baju (penjahit), jasa memotongkan rambut (pangkas), dan lain 

sebagainya. Hubungan hak dan kewajiban sewa-menyewa tersebut diatur dengan 

patokan-patokan hukum, guna menghindari terjadinya bentrokan-bentrokan antar 

berbagai kepentingan. Patokan-patokan hukum yang mengatur hubungan hak dan 

kewajiban sewa-menyewa dalam hidup bermasyarakat disebut hukum muamalat 

atau Fiqih Muamalat.
5
 

Sumber hukum Islam adalah Al-Qur‟an dan Al-Hadist, diturunkan dalam 

bentuk bahasa arab, tidak dengan bahasa lain, tidak akan dapat difahami kedua 

sumber hukum tersebut, kalau tidak menguasai bahasa arab. Penguasaan bahasa 

arab tidak terlepas dari penguasaan kitab kuning, Al-Qur‟an dan Al-Hadist tidak 

akan dipahami secara baik kalau tidak pandai membaca kitab atau memahami cara 

membaca kitab kuning khususnya memahami kitab Fiqih dengan baik seperti 

kitab Fath}u al-Qori>b dan kitab Fath}u al-Mu’i>n yang dimaksud pada penulisan 

skripsi ini.  

                                                      
5
 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), (Yogyakarta: UII 

Press, 1993), 7. 
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Kitab Fath}u al-Qori>b karya Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozi yang dikenal 

sebagai ulama fiqih, ahli ilmu Nahwu Shorof, „Aqoid, dan hafal Al-Qur‟an. Kitab 

ini adalah syarah atau penjelasan dari kitab yang dikarang oleh Al Qadhi Abu 

Syuja, yaitu Gha>yati al-‘Ikhtis}a>r Terkait dengan akad „Ija>rah, Syaikh Ibnu Qosim 

menjelaskan secara jelas dengan bahasa yang sederhana serta tidak banyak 

menyebutkan pendapat-pendapat dari ulama mujtahid lainnya. Adapun kitab 

Fath}u al-Mu’i>n karya Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari yang dikenal 

sebagai ulama fiqih, ahli tasawwuf, sejarah, dan sastra. Kitab ini adalah syarah 

atau penjelasan dari kitab Qurroti al-‘Ayni yang termasuk karangan beliau juga. 

Terkait dengan akad „Ija>rah, Syaikh Zainuddin menyebutkan permasalahan 

umum, al-Far‟u
6
, Faedah, dan Tatimmah.

7
 Menelaah kitab Fath}u al-Mu’i>n sama 

halnya dengan membaca beberapa kitab karena selain pendapat beliau sendiri, 

Syaikh Zainuddin juga banyak menyebutkan pendapat-pendapat ulama mujtahid 

lainnya yang terkadang menjadikan pro dan kontra dalam suatu masalah. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis menganggap penting untuk 

mengkaji pemikiran Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozi dalam kitab Fath}u al-Qori>b dan 

Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari dalam kitab Fath}u al-Mu’i>n tentang 

akad „Ija>rah serta komparasi antara keduanya. Untuk itu penulis bermaksud 

melakukan penelitian yang berjudul “Studi komparasi pemikiran Syaikh Ibnu 

Qosim al-Ghozi dan Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari tentang akad 

„Ija>rah”. 

                                                      
6
 Al-Far‟u secara bahasa sesuatu yang dibangun pada sesuatu yang lain, menurut istilah nama 

untuk kata-kata yang mencakup masalah-masalah umum. 
7
 Akhir dari kitab atau bab, kata Tatimmah sepadan dengan al-Khatimah. 

https://republika.co.id/tag/kitab
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka 

beberapa permasalahan yang teridentifikasi antara lain: 

1. Pemikiran Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozi dalam kitab Fath}u al-Qori>b tentang 

akad „Ija>rah 

2. Pemikiran Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari dalam kitab Fath}u 

al-Mu’i>n tentang akad „Ija>rah 

3. Rukun, Syarat, dan perkara yang membatalkan akad „Ija>rah yang dibahas 

Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozi dalam kitab Fath}u al-Qori>b 

4. Rukun, Syarat, dan perkara yang membatalkan akad „Ija>rah yang dibahas 

Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari dalam kitab Fath}u al-Mu’i>n  

5. Pengaruh pemikiran Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozi dan Syaikh Zainuddin bin 

Abdul Aziz al-Malibari terhadap perilaku akad „Ija>rah dalam bermu‟amalah 

Agar penelitian ini tidak melebar pada objek pembahasan yang lain, maka 

penulis membatasi penelitian ini hanya pada masalah yang telah teridentifikasi 

sebagaimana tersebut diatas, sehingga penelitian ini kami batasi pada dua masalah 

pokok, yaitu: 

1. Pemikiran Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozi dalam kitab Fath}u al-Qori>b dan 

Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari dalam kitab Fath}u al-Mu’i>n 

tentang akad „Ija>rah 

2. Komparasi pemikiran Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozi dalam kitab Fath}u al-

Qori>b dan Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari dalam kitab Fath}u 

al-Mu’i>n tentang akad „Ija>rah 
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3. Pengaruh pemikiran Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozi dan Syaikh Zainuddin bin 

Abdul Aziz al-Malibari terhadap perilaku akad „Ija>rah dalam bermu‟amalah 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini hanya difokuskan pada pemikiran 

Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozi dalam kitab Fath}u al-Qori>b dan Syaikh Zainuddin 

bin Abdul Aziz al-Malibari dalam kitab Fath}u al-Mu’i>n tentang akad „Ija>rah serta 

komparasi dari keduanya. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, penelitian ini menjawab problema 

tersebut dengan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemikiran Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozi dan Syaikh Zainuddin bin 

Abdul Aziz al-Malibari tentang akad „Ija>rah ? 

2. Bagaimana komparasi pemikiran Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozi dan Syaikh 

Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari tentang akad „Ija>rah ? 

3. Bagaimana pengaruh pemikiran Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozi dan Syaikh 

Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari terhadap perilaku akad „Ija>rah dalam 

bermu‟amalah ? 

 

D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan survei kepustakaan tentang kepribadian sudah ada akan tetapi 

mempunyai titik fokus yang berbeda-beda,diantaranya yaitu: 

1. Skripsi yang ditulis Qolbiyah Shofiyatul, Fakultas Syariah dan Hukum UIN 

Sunan Ampel Surabaya tahun 2016 yang berjudul “Tinjauan Fatwa DSN 
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Terhadap Ujrah Tal\angan Haji yang Melebihi Tempo di KJKS BMT Mandiri 

Sejahtera Cabang Dukun Gresik Jawa Timur”. Skripsi ini membahas tentang 

pelaksanaan talangan haji yang gagal bayar di KJKS BMT Mandiri Sejahtera 

Cabang Dukun Jawa Timur bagi nasabah yang sudah mencicil atau 

mengangsur tetapi saat jatuh tempo belum lunas maka harus membayar ujrah 

kembali dan menyerahkan jaminan.  

2. Skripsi yang ditulis Muthi‟ah Tuthi‟ul, Fakultas Syariah dan Hukum UIN 

Sunan Ampel Surabaya tahun 2016 yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Penetapan Ujrah Dalam Pembiayaan Multijasa Akad „Ija>rah di 

Koperasi BMT Muda Jawa Timur Kantor Cabang Bungah Gresik”. Skripsi 

ini membahas tentang penetapan ujrah dalam pembiayaan multijasa akad 

„Ija>rah di Koperasi BMT Muda Jawa Timur Kantor Cabang Bungah Gresik 

yang penetapannya pada presentase persen mengandung ketidakjelasan atas 

manfaat jasa karena pada prinsipnya ujrah dalam pembiayaan ini dibayarkan 

karena suatu layanan bantuan dana dalam pembiayaan bukan karena 

pekerjaan (manfaat jasa).  

3. Skripsi yang ditulis Ilmiyah Nurul, Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan 

Ampel Surabaya tahun 2014 yang berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap 

Pelaksanaan Pembiayaan Modal Usaha Dengan Akad „Ija>rah MBT Pada 

KJKS “Pilar Mandiri” Nurul Hayat Surabaya”. Skripsi ini membahas 

tentang pembiayaan modal usaha dengan menggunakan akad „Ija>rah 

muntahiya bi al-tamlik tidak dibenarkan menurut hukum syara‟ baik dari 
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pendapat para ulama‟ maupun Fatwa DSN No.29/DSN-MUI/III/2002 

dikarenakan tidak sesuai dengan salah satu syaratnya.  

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, kali ini penulis membahas 

tentang “Studi komparasi pemikiran Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozi dan Syaikh 

Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari tentang akad „Ija>rah”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan diantaranya sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan pemikiran Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozi 

dan Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari tentang akad „Ija>rah 

2. Untuk mengetahui dan menjelaskan persamaan dan perbedaan pemikiran 

Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozi dan Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz al-

Malibari tentang akad „Ija>rah 

3. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh pemikiran Syaikh Ibnu Qosim 

al-Ghozi dan Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari terhadap perilaku 

akad „Ija>rah dalam bermu‟amalah 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Gambaran tentang penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi kepentingan 

ilmu pengetahuan, meliputi: 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Menambah dan memperkaya khazanah keilmuan dalam dunia hukum 

islam khususnya tentang akad „Ija>rah 
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b. Memberikan kontribusi pemikiran bagi seluruh pemikir keintelektualan 

dunia hukum Islam sehingga bisa memberikan gambaran ide bagi 

pemikir pemula. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi penulis, sebagai wacana untuk memperluas cakrawala pemikiran 

tentang hukum islam, khususnya tentang akad „Ija>rah. 

b. Bagi masyarakat, penelitian ini setidaknya bisa dijadikan perbendaharaan 

konsep tentang dunia hukum dan bahan pertimbangan bagi masyarakat 

dalam meningkatkan kualitas hukum Islam. 

c. Bagi lembaga, hasil penelitian ini sekiranya dapat digunakan sebagai 

informasi dalam meningkatkan out-put hukum islam di perguruan tinggi, 

khususnya Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

d. Bagi perkembangan ilmu hukum islam, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan nuansa dan wahana baru bagi perkembangan ilmu dan 

konsep hukum islam ke depan. 

 

G. Definisi Operasional 

Untuk memudahkan pembahasan dalam penelitian dan menghindari 

kesalahfahaman ketika menafsirkan judul penelitian “Studi komparasi pemikiran 

Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozi dan Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari 

tentang akad „Ija>rah”, maka perlu adanya penjelasan dari variabel yang terdapat 

dalam judul penelitian ini, sebagai berikut: 
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1. Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozi  

Nama beliau Syamsuddin Abu Abdillah Muhammad bin Qosim bin 

Muhammad bin Muhammad Syamsuddin al-Ghazy al-Qahiri asy-Syafi‟i. 

Beliau terkenal dengan dua nama, yaitu Ibnu Qosim atau Ibnu al-Gharabily. 

Beliau lahir pada bulan Rajab bertepatan dengan tahun 859 H. Beliau adalah 

pengarang kitab “Fath}u al-Qori>b” lengkapnya “Fath}u al-Qori>b al-Muji>b fi> 

Syarh}i al-Fa>z}i at-Taqri>b” Nama lainnya “al-Qawlu al-Mukhta>r fi> Syarh}i 

Gha>yati al-‘Ikhtis}a>r”. Pengarangnya sengaja membuat dua nama ini karena 

manuskrip matan Abu Syuja‟ yang beliau temui kadang menyebut matan itu 

dengan nama “at-Taqri>b” dan kadang menyebutnya “Gha>yati al-‘Ikhtis}a>r”. 

dalam muqoddimah beliau menerangkan bahwa kitabnya ini ditujukan untuk 

pemula (Mubtadi’in). Praktek di lapangan penggunaannya memang 

demikian. Di sejumlah lembaga pendidikan Islam kitab ini dipelajari di tahap-

tahap awal belajar fikih Asy-Syafi‟i.
8
 

2. Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari 

Nama beliau Ahmad Zainuddin bin „Abdul „Aziz bin Syekh Abi Yahya 

Zainuddin bin „Ali bin Ahmad Al-Malibari Al-Fannani Asy-Syafi‟I 

merupakan Ulama‟ abad ke 10 H = 15 M. Al-Ma‟bari adalah penisbatan pada 

daerah Ma‟bar, daerah tersebut telah disebutkan dalam kitab Taqwi>mu al-

Buldan hal. 354 yang merupakan daerah ke 3 dari India. Beliau adalah 

pengarang kitab “Fath}u al-Mu’i>n” yang merupakan syarah dari kitab beliau 

sendiri yang berjudul “Qurroti al-‘Ayni bimuhimma>ti ad-Di>ni” menjelaskan 

                                                      
8
 Syeikh Syamsuddin Abu Abdillah, Terjemah Fath}u al-Qori>b al-Muji>b, Pengantar Fiqih 

Madzhab Imam Syafi‟i. Pendahuluan. Mutiara Ilmu Surabaya, 2019. xiv 
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tujuan dan manfaatnya serta menyempurnakan makna yang dipergunakan 

untuk menghasilkan maksud tertentu, yang menjadi pokok pembicaraan 

dalam kitab ini ialah membahas ilmu fiqih, kemudian diwujudkan dalam 

sebuah kitab secara singkat  baik lafadz maupun artinya.
9
 

3. Akad „Ija>rah 

Akad „Ija>rah adalah suatu jenis perikatan atau perjanjian yang bertujuan 

mengambil manfaat suatu benda yang diterima dari orang lain dengan jalan 

membayar upah sesuai dengan perjanjian dan kerelaan kedua belah pihak 

dengan rukun dan syarat yang telah ditentukan.
10

 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah metode ilmiah yang digunakan untuk memperoleh 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu melalui pencarian, penggalian, 

pengolahan, dan pembahasan data dalam suatu penelitian.
11

 Maka dari itu, penulis 

membutuhkan metode penelitian sebagai berikut:  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kepustakaan (library research), yakni penelitian yang memanfaatkan sumber 

perpustakaan untuk memperoleh data penelitiannya. Tegasnya riset pustaka 

membatasi kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan saja 

                                                      
9
 Syeikh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari, Terjemah Fath}u al-Mu’i>n Jilid 1. Muqoddimah. 

Al-Hidayah Surabaya. 9 
10

 Drs. Sudarsono, S.H., Pokok-Pokok Hukum Islam, Jakarta, PT. Rineka Cipta , Cet.I, 1992, 422 
11

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2011), 2. 
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tanpa memerlukan riset lapangan.
12

 Kemudian penelitian komparatif, 

penelitian ini diarahkan untuk mengetahui apakah antara dua atau lebih dari 

dua kelompok ada perbedaan dalam aspek atau variabel yang diteliti.
13

 

2. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

filosofis sebagai upaya memperoleh kejelasan atas permasalahan yang ada. 

Pendekatan filosofis merupakan pendekatan yang berusaha meneliti berbagai 

persoalan yang ada atau muncul, berdasarkan dasar yang sedalam-dalamnya 

dan menurut ahlinya.
14

 

3. Data  

Data adalah hasil pengamatan penelitian dengan tujuan untuk 

mengungkapkan suatu kebenaran.
15

 Dalam penelitian tersebut terdapat dua 

jenis data yang digunakan diantaranya: 

a. Data Primer 

1) Data yang diperoleh secara langsung dari sumber yang berkaitan 

dengan biografi Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozi dan Syaikh Zainuddin 

bin Abdul Aziz al-Malibari 

2) Data tentang Rukun, Syarat, dan perkara yang membatalkan akad 

„Ija>rah 

                                                      
12

 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), 1-2. 
13

 Syaodih, Sukmadinata Nana, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2005), 56. 
14

 Anton Bakker dan Achmad Charis Zubair, Metode Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 

1990), l5. 
15

  Mamik, Metedologi Kualitatif (Sidoarjo: Ziafatama Jawara, 2015), 77. 
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b. Data sekunder adalah data yang memuat seperti gambaran umum terkait 

akad „Ija>rah yang berkaitan dengan judul penelitian. 

4. Sumber Data 

Data penelitian diperoleh dari dua sumber yaitu sumber primer dan 

sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber utama yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu kitab Fath}u al-Qori>b karya Syaikh Ibnu Qosim al-

Ghozi dan kitab Fath}u al-Mu’i>n karya Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz al-

Malibari. 

Sedangkan sumber sekunder adalah sumber yang digunakan untuk 

melengkapi data primer yang mendukung penulis untuk melengkapi isi serta 

interpretasi dari sumber data primer. Adapun sumber sekunder dalam 

penelitian ini antara lain: Shah}i>h} al-Bukha>ri>, Sunan Ibnu Ma>jah, Kitab Fath}u 

al-Wahha>b juz 1 oleh Syaikh Abi Yahya Zakariya, Maktabah Wa Maktabah, 

Toha Putra. Kitab Kifa>yatu al-Akhya>r fi> Gha>yati al-‘Ikhtis}a>r oleh Syaikh 

Imam Taqiyuddin, Maktabah wa Mathoba‟ah, Toha Putra. Fikih Sunnah 3 

oleh Sayyid Sabiq, Bandung, PT.Al Ma‟arif, 1987. Kitab Bida>yatu al-

Mujtahid wa Niha>yatu al-Muqtashid, Juz 5 oleh Ibnu Rusyd, Libanon, Darul 

Kitab Ilmiyah, Beirut. M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam 

(Fiqh Muamalat), Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data berupa metode 

dokumentasi. Metode Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk 
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memperoleh data-data yang dibutuhkan, yaitu berupa sumber-sumber data 

dari beberapa literatur yang erat kaitannya dengan tema yang dibahas.
16

 

6. Teknik Analisis Data  

Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah dengan menggunakan 

beberapa metode-metode umum dalam penelitian seperti: 

a. Deskripsi, yaitu menguraikan suatu bahasan, sebuah metode yang 

digunakan oleh Socrates, Plotinus dan Bergson.
17

 

b. Induksi dan Deduksi. Induksi merupakan upaya mengumpulkan data 

dalam jumlah tertentu untuk mendapatkan kesimpulan yang lebih umum. 

Deduksi merupakan upaya mengeksplisitasi pengertian yang umum.
18

 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Penelitian dapat diperoleh gambaran yang jelas dan menyeluruh, dengan 

adanya sistematika pembahasan. Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi 

ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. 

Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

Bab I merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional, 

penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika pembahasan sebagai 

beberapa sub babnya. Bab I ini berfungsi menentukan jenis, metode dan alur 

                                                      
16

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitiann Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 

1998), 236. 
17

 Anton Baker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 

1990 Cetakan ke 1), 54. 
18

 Ibid,. 34-44. 
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penelitian hingga selesai. Sehingga dapat memberikan gambaran hasil yang akan 

didapatkan dari penelitian. 

Bab II merupakan kajian teori tentang akad „Ija>rah. Sub bab pertama berisi 

tentang pengertian „Ija>rah dan dasar hukumnya kemudian sub bab kedua berisi 

tentang syarat rukun „Ija>rah dan pendapat Ulama. Kedua sub bab ini digunakan 

sebagai acuan untuk menjadi landasan dalam melaksanakan penelitian kajian 

pustaka ini. 

Bab III merupakan paparan data yang berisi tentang biografi Syaikh Ibnu 

Qosim al-Ghozi sebagai pengarang kitab Fath}u al-Qori>b dan biografi Syaikh 

Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari sebagai pengarang kitab Fath}u al-Mu’i>n 

serta konsep „Ija>rah menurut Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozi dan Syaikh Zainuddin 

bin Abdul Aziz al-Malibari.  

Bab IV merupakan analisis komparatif konsep „Ija>rah menurut Syaikh Ibnu 

Qosim al-Ghozi dalam kitab Fath}u al-Qori>b dan Syaikh Zainuddin bin Abdul 

Aziz al-Malibari kitab Fath}u al-Mu’i>n yang memuat persamaan dan perbedaannya 

serta pengaruh pemikiran Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozi dan Syaikh Zainuddin bin 

Abdul Aziz al-Malibari terhadap perilaku akad „Ija>rah dalam bermu‟amalah. 

Bab V adalah bab terakhir yaitu penutup yang memuat kesimpulan hasil dari 

penelitian mengenai pemikiran Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozi dalam kitab Fath}u al-

Qori>b dan Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari dalam kitab Fath}u al-

Mu’i>n tentang persamaan dan perbedaan akad „Ija>rah serta pengaruh pemikiran 

Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozi dan Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari 
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terhadap perilaku akad „Ija>rah dalam bermu‟amalah. Selain itu juga 

mengemukakan saran-saran atau rekomendasi dari penulis. 
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17 

BAB II 

AKAD ‘IJA>RAH 

 

Dalam peneitian ini dibahas beberapa konsep terkait pengertian ‘Ija>rah, dasar 

hukum ‘Ija>rah, syarat dan rukun ‘Ija>rah, serta pendapat Ulama tentang ‘Ija>rah. 

 

A. Pengertian ‘Ija>rah 

‘Ija>rah berasal dari bahasa arab, إجبسة-يجش-شأج  yang bisa berarti   انعىض

(ganti). Oleh karenanya itu ats-Tsawab (pahala) dinamai al-‘Ajru (upah).
1
 ‘Ija>rah 

adalah suatu transaksi sewa menyewa antara pihak penyewa dengan yang 

mempersewakan suatu harta atau barang untuk mengambil manfaatnya dengan 

harga tertentu dan dalam waktu tertentu.
2
 

Sedangkan menurut istilah/ terminologi, beberapa ulama mendefinisikan 

‘Ija>rah, sebagai berikut:  

1. Sayyid Sabiq, dalam fiqhhussunnah mendifinisikan ‘Ija>rah adalah suatu 

jenis akad untuk mengambil manfaat dengan jalan penggantian.
3
  

2.   Imam Taqiyyuddin mendefinisikan ‘Ija>rah sebagai berikut: 

  4الإجبسة عقذ عهً يُفعت يقصىدة يعهىيت نهبذل والإببدت بعىض يعهىو.

                                                      
1 Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Mal Wa Tamwil (BMT), Yogyakarta : UII Press, 2004, 

108. 
2
 Zainudin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesia, Jakarta, Sinar Grafika, 2006, hal.150 

3
 Ibid,. 15 

4
 Imam Taqiyuddin, Kifa>yat al-Akhya>r fi> Gha>yat al-‘Ikhtis}a>r, Semarang, Maktabah wa 

Mathoba‟ah, Toha Putrat.th, 309 
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Artinya: ‘Ija>rah adalah suatu perjanjian untuk mengambil suatu barang 

dengan tujuan yang diketahui dengan penggantian, dan dibolehkan sebab 

ada penggantian yang jelas.  

 

3.  Syech al-Imam Abi Yahya Zakaria al-Anshori dalam kitab Fath}u al-

Wahha>b. Memberikan definisikan ‘Ija>rah adalah: 

 5الإجبسة ْي تمهك يُفعت بعىض بششوغ حأحً.

Artinya: „Ija>rah adalah memiliki atau mengambil manfaat suatu barang 

dengan pengambil atau imbalan dengan syarat-syarat yang sudah 

ditentukan.  

 

Dari beberapa pengertian yang diberikan oleh para Ulama tersebut dapat 

ditarik pengertian bahwa ‘Ija>rah adalah suatu jenis perikatan atau perjanjian yang 

bertujuan mengambil manfaat suatu benda yang diterima dari orang lain dengan 

jalan membayar upah sesuai dengan perjanjian dan kerelaan kedua belah pihak 

dengan rukun dan syarat yang telah ditentukan.
6
 

Dengan demikian ‘Ija>rah itu adalah suatu bentuk muamalah yang melibatkan 

dua buah pihak, yaitu penyewa sebagai orang yang memberikan barang yang 

dapat dimanfaatkan kepada si penyewa untuk diambil manfaatnya dengan 

penggantian atau tukaran yang telah ditentukan oleh syara‟ tanpa diakhiri dengan 

kepemilikan. Dalam istilah hukum Islam, orang yang menyewakan disebut 

Mu’ajjir, sedang orang yang menyewa disebut Musta’jir dan sesuatu yang 

diakadkan untuk diambil manfaatnya disebut Ma’jur, sedangkan jasa yang 

diberikan sebagai imbalan manfaat disebut „Ajran atau „Ujrah (upah).
7
 

                                                      
5
 Abi Yahya Zakariya, Fath al-Wahab, Juz I, Semarang, Maktabah Wa Maktabah, Toha Putra, t.th, 

246 
6
 Drs. Sudarsono, S.H., Pokok-Pokok Hukum Islam, Jakarta, PT. Rineka Cipta , Cet.I, 1992, 422 

7
 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 3, Bandung, PT.Al Ma‟arif, 1987, 7 
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Pada garis besarnya ‘Ija>rah itu terdiri atas:
8
 

1. ‘Ija>rah ‘Ayya >n, yaitu pemberian imbalan karena mengambil manfaat dari 

suatu benda. Seperti; rumah, pakaian, dan lain-lain. 

2. ‘Ija>rah ‘Amal, yaitu pemberian imbalan atas suatu pekerjaan atau keahlian 

yang dilakukan seseorang. Seperti; seorang pelayan, pekerja, notaris.  

Apabila dilihat dari segi pekerjaan yang harus dilakukan maka „Ajir dapat 

dibagi menjadi:  

1. ‘Ajir Khash, yaitu pihak yang harus melaksanakan pekerjaan dan sifat 

pekerjaan ditentukan dalam hal yang khusus dan dalam waktu yang 

tertentu pada ajiir khas tidak diperbolehkan bekerja pada pihak lain dalam 

waktu tertentu selama terikat dalam pekerjaannya. 

2. ‘Ajir Musytarak, yaitu pihak yang harus melakukan pekerjaan yang sifat 

pekerjaannya umum dan tidak terbatas pada hal-hal (pekerjaan) tertentu 

yang bersifat khusus.
9
 

 

B. Dasar Hukum ‘Ija>rah  

 Sewa-menyewa dalam hukum Islam diperbolehkan, setiap manusia berhak 

melakukannya dengan berdasarkan pada prinsip-prinsip yang telah diatur dalam 

syari‟at Islam. Firman Allah SWT yang dijadikan dalil hukum sewa-menyewa 

diantaranya:  

1. Al-Qur‟an  

Firman Allah SWT Surat al-Baqarah ayat 233: 

                                                      
8
 Drs. Sudarsono, S.H., Pokok-Pokok Hukum Islam, Jakarta, PT. Rineka Cipta , Cet.I, 1992, 426 

9
 Ibid., 427-428 
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ا ىِقُاحٖوَ ۗ  فٔوِشُعًَِبنْبِ ىِخُيِاحَبءَيَ ىِخًُِهَّا سَرَإِ ىِكُيِهَعَ بحََُجُ لَافَ ىِكُذَنَوِا أَىِعُظٔشِخَسِحَ ٌْأَ ىِحُدِسَأَ ٌْإِوَ
 شْيِصٔبَ ٌَىًُِهَعِب حًََبِ الَله َّا أَىًُِهَاعِوَ الَله

Artinya: “Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka 

tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut 

yang patut. Bertaqwalah kepada Allah SWT dan ketahuilah bahwa Allah 

SWT Maha melihat apa yang kamu kerjakan”.
10

 

 

Surat Al-Kahfi ayat 77: 

 ذُيِشِا يُاسّذَب جِهَيِا فٔذَجَىَب فًََُْىِفُيِّعَيُ ٌْا أَىِبَأَب فَهَهَِْب أًََعَطْخَاسِ تَيَشِقَ مَِْب أَيَحَا أَرَإِ تٖىب دَقَهَطَبَِفَ
   اشّجِأَ ّٔيِهَعَ ثِزَخَخٖنَ جَئْشٔ ىِنَ بلَقَ ُّبيَقَأَفَ طٖقَُِيَ ٌْأَ

Artinya: ”Maka keduanya berjalan; hingga tatkala keduanya sampai 

kepada penduduk suatu negeri, mereka minta dijamu kepada penduduk 

negeri itu, tetapi penduduk negeri itu tidak mau menjamu mereka, 

kemudian keduanya mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah yang 

hampir roboh, Maka Khidhr menegakkan dinding itu. Musa berkata: 

"Jikalau kamu mau, niscaya kamu mengambil upah untuk itu".  

 

Firman Allah SWT surat az-Zukhruf ayat 32: 

 ىِهُعَعِب بََُعِفَسَوَ ۗ  بيََِانذٗ ةٔبَيًَ الْحفٔ ىِهُخَشَيِعٔيَ ىِهَُُيِب بًََُِسَقَ ٍُذََِ ۗ  كَبٓسَ جًََدِسَ ٌَىًُِسِقْيُ ىُِْأَ
 ٌَىِعًَُجِب يًَٖئ شْيِخَ كَبِّسَ جًَُدِسَوَ ۗ  بي٘شِخِب سُعّعِبَ ىِهُعَعِبَ زَخٔخٖيَنٔ بثٕجَسَدَ طٍعِبَ قَىِفَ

Artinya: “Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami 

telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan 

dunia, dan kami telah meninggikan sebagaian mereka atas sebagian yang 

lain beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan 

sebagian yang lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka 

kumpulkan”.
11

 

 

2. Hadits  

Imam Bukhari meriwayatkan dalam haditsnya:
12

 

نً: دذرُب انهيذ، عٍ عقيم، قبل ابٍ شهبة: فأخبرني عشوة بٍ انضبنً: دذرُب يحي بٍ بك
أٌ عبئشت سظي الله عُهب، صوج انُبي صهً الله عهيّ وسهى قبنج: واسخأجش سسىل الله 

                                                      
10

 Drs. Sudarsono, S.H., Pokok-Pokok Hukum Islam, Jakarta, PT. Rineka Cipta , Cet.I, 1992, 29 
11

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, Semarang, PT. Karya Toha Putra, 1996, 

392 
12

 Imam Bukhori, Shahih al-Bukhari, Lebanon, Dar Al-Kotob Al-Ilmiyah Beirut, 2015. 403 
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صهً الله عهيّ وسهى و أبى بكش سجلا يٍ بنى انذيم، ْبديب خشيخب، وْى عهً ديٍ كفبس 
غبس رىس بعذ رلاد نيبل فأحبهمب بشا دهخيهًب صبخ قشيش، فذفعب انيّ سادهخيهًب،  وواعذاِ 

 رلاد. )سواِ انبخبسي(
Artinya:  Diceritakan dari Yahya bin Bukair: diceritakan dari Laits dari 

Uqail, Ibnu Syihab berkata: saya mendapat kabar dari Urwah bin Zubair: 

Sesungguhnya Aisyah RA istri nabi Muhammad SAW berkata: 

“Rasulullah SAW dan Abu Bakar menyewa seseorang penunjuk jalan 

yang ahli dari bani Dail yang memeluk Agama kafir Quraisy, kedua beliau 

membayarnya dengan kendaraannya kepada orang tersebut, dan 

menjanjikannya digua Tsur sesudah tiga malam dengan kendaraan 

keduanya”. 

 

Hadits riwayat Imam Bukhari
13

 

دذرُب يىسف بٍ محًذ قبل: دذرني يحي بٍ سهيى، عٍ إسمبعيم بٍ أييت، عٍ سعيذ بٍ 
 صهً الله وعهيّ وسهى قبل: قبل الله أبي سعيذ، عٍ أبى ْشيشة سظي الله عُّ، عٍ انُبي

حعبلى: رلارت أَب خصًهى يىو انقيبيت: سجم اعطً بي ثم غذس، وسجم ببع دشا فأكم 
 ثمُّ، وسجم اسخأجش أجنًا فبسخىفى يُّ ولم يعطّ أجشِ. )سواِ انبخبسي(

Artinya:   Diceritakan dari Yusuf bin Muhammad, beliau berkata: saya 

mendapat kabar dari Yahya bin Sulaim, dari Ismail bin Umayyah, dari 

Sa‟id bin bin Abu Sa‟id, dari Abu Hurairah RA, dari nabi Muhammad 

SAW, beliau (nabi) berkata: bahwa Allah SWT SWT berfirman: “Tiga 

golongan yang aku memusuhinya besuk dihari kiamat, yaitu orang yang 

memberikan kepadaku kemudian menarik kembali, orang yang menjual 

orang yang merdeka kemudian makan harganya, dan orang yang 

memperkerjakan orang lain dan telah selesai pekerjaannya tetapi tidak 

memberikan upahnya”. (HR. Bukhori). 

 

Hadits riwayat Ibnu Majah 

 عٍ ابٍ عًش اٌ انُبي صهً الله عهيّ وسهى قبل: اعطىا الاجنً اجشِ قبم اٌ يجف عشقّ. 
Artinya: “Dari Ibnu Umar Bahwa Rasulullah bersabda, “Berilah upah 

pekerja sebelum keringatnya kering” (HR.Ibnu Majah).
14

 

 

 

 

 

                                                      
13

 Imam Bukhori, Shahih al-Bukhari, Lebanon, Dar Al-Kotob Al-Ilmiyah Beirut, 2015. 405 
14

 Muhammad Syafi‟I Antonio, Bank Syariah, dari Teori ke Praktek, Jakarta, Gema Insani, 2001, 

108 
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3. Landasan Ijma‟  

Mengenai disyari‟atkannya ‘Ija>rah, semua Ulama bersepakat, tidak ada 

seorang ulama pun yang membantah kesepakatan ijma‟ ini, sekalipun ada 

beberapa orang diantara mereka yang berbeda pendapat, akan tetapi hal itu 

tidak dianggap.
15

 

Pakar-pakar keilmuan dan cendekiawan sepanjang sejarah di seluruh 

negeri telah sepakat akan legitimasi ‘Ija>rah.
16

 Dari beberapa nash yang ada, 

kiranya dapat dipahami bahwa ‘Ija>rah itu disyari'atkan dalam Islam, karena pada 

dasarnya manusia senantiasa terbentur pada keterbatasan dan kekurangan. Oleh 

karena itu, manusia antara yang satu dengan yang lain selalu terikat dan saling 

membutuhkan. ‘Ija>rah (sewa-menyewa) merupakan salah satu aplikasi 

keterbatasan yang dibutuhkan manusia dalam kehidupan bermasyarakat. Bila 

dilihat uraian diatas, rasanya mustahil manusia bisa berkecukupan hidup tanpa 

ber-‘Ija>rah dengan manusia. Oleh karena itu boleh dikatakan bahwa pada 

dasarnya ‘Ija>rah itu adalah salah satu bentuk aktivitas antara dua pihak atau saling 

meringankan, serta termasuk salah satu bentuk tolong menolong yang diajarkan 

agama.‘Ija>rah merupakan salah satu jalan untuk memenuhi hajat manusia. Oleh 

sebab itu para ulama menilai bahwa ‘Ija>rah itu merupkan suatu hal yang 

diperbolehkan.  

 

 

                                                      
15

 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 3, Bandung, PT.Al Ma‟arif, 1987, 12 
16

 Muhammad Syafi‟I Antonio, Bank Syariah, dari Teori ke Praktek, Jakarta, Gema Insani, 2001, 

35 
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C. Syarat dan Rukun ‘Ija>rah  

‘Ija>rah atau sewa menyewa dalam Islam dianggap sah apabila memenuhi 

rukun dan syaratnya. Menurut ulama Mazhab Hanafiyah, bahwa rukun ‘Ija>rah 

hanya satu, yaitu I>jāb dan Qabu>l saja (ungkapan menyerahkan dan persetujuan 

sewa-menyewa).
17

 

Adapun syarat sahnya ‘Ija>rah adalah sebagai berikut:  

1.   Kerelaan dua pihak yang melakukan akad  

Saling merelakan antara pihak yang berakad ini berdasarkan firman Allah 

SWT: surat an-Nisa ayat 29: 

 ۗ ىِكُُِئ اضٍشَحَ ٍِعَ ةًبسَجَحٔ ٌَىِكُحَ ٌْأَ لاَّإِ مِبطٔبَبنْبِ ىِكَُُيِبَ ىِكُانَىَيِا أَىِهُكُأْحَ ا لَاىُُِيَأَ ٍَيِزٔب انَّهَيٗأَيَ
ٌَكَ الَله َّإِ ۗ ىِكُسَفَُِا أَىِهُخُقْحَ لَاوَ   بًّيِدٔسَ ىِكُبِ ب

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan bathil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah SWT adalah 

Maha Penyayang kepadamu”.
18

 

 

2. Mengetahui manfaat dengan sempurna barang yang di akadkan, sehingga 

mencegah terjadinya perselisihan.  

Manfaat, Jenis dan sifat barang yang diakadkan harus jelas. Syarat 

tersebut dimaksudkan untuk menolak terjadinya perselisihan dan 

pertengkaran. Seperti halnya tidak boleh menyewa barang dengan 

                                                      
17

 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Fiqh Muamalat), Jakarta : PT. Raja 

Grafindo Persada, 2003, 227 
18

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, Semarang, PT. Karya Toha Putra, 1996, 

65 
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manfaat yang tidak jelas yang dinilai secara kira kira, sebab 

dikhawatirkan barang tersebut tidak mempunyai faedah.
19

  

3. Hendaklah barang yang menjadi objek transaksi dapat dimanfaatkan 

kegunaannya menurut kriteria, realita dan syara‟  

Maksud dari syarat ini adalah, kegunaan barang yang disewakan itu 

harus jelas dan dapat dimanfaatkan oleh pihak penyewa sesuai dengan 

kegunaannya menurut realita, kriteria dan syara‟. Apabila barang itu 

tidak dapat dipergunakan sebagaimana yang diperjanjikan, maka 

perjanjian sewa menyewa itu dapat dibatalkan.
20

 Jumhur Ulama fiqh 

berpendapat bahwa ‘Ija>rah adalah menjual manfaat dan yang boleh 

disewakan adalah manfaatnya bukan bendanya. Oleh karena itu, mereka 

melarang menyewakan pohon untuk diambil buahnya, domba untuk 

diperah susunya, sumur untuk diambil airnya dan lain lain, karena semua 

itu bukan manfaatnya, melainkan barangnya.
21

 

4. Dapat diserahkannya sesuatu yang disewakan berikut kegunaannya 

(manfaatnya).  

Maksudnya adalah, tidak sah menyewakan kendaraan yang masih 

belum dibeli, atau menyewakan hewan yang terlepas dari pemiliknya, 

lahan tandus untuk pertanian dan lain sebagainya yang tidak sesuai 

dengan persetujuan (akad) antara kedua belah pihak. Barang yang akan 

                                                      
19

 Syeikh Ali Ahmad Al-Jurjawi, Tarjamah Falsafah dan Hikmah Hukum Islam, Semarang, Asy 

Syifa‟,1992. 397 
20

 Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, Jakarta : Sinar Grafika, 2004, 146 
21

 Rahman Syafei, Fiqh Muamalah, Bandung, Pustaka Setia,2000, 122 
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disewakan harus jelas dan dapat langsung diserahkan kepada pihak 

penyewa sekaligus dapat diambil kegunaannya.  

5.   Bahwa manfaat, adalah hal yang mubah, bukan yang diharamkan
22

 

Kemanfaatan yang dimaksud mubah dan tidak diharamkan adalah 

kemanfaatan yang tidak ada larangan dalam syara‟, kemanfaatan itu tidak 

sah apabila menyewakan tenaga (orang) dalam hal kemaksiatan, karena 

maksiat wajib ditinggalkan.  

Sedangkan rukun ‘Ija>rah terdiri dari:  

1. Ṣi>ghat ‘Ija>rah, yakni ‘I>jāb dan Qabu>l berupa pernyataan dari kedua belah 

pihak yang berakad (berkontrak), baik secara verbal atau dalam bentuk lain.  

Sewa-menyewa itu terjadi dan sah apabila ada „I>jāb dan Qabu>l, baik dalam 

bentuk perkataan atau dalam bentuk pernyataan lainnya yang menunjukkan 

adanya persetujuan antara kedua belah pihak dalam melakukan sewa-

menyewa.
23

 Ṣi>ghat „I>jāb dan Qabu>l adalah suatu ungkapan antara dua orang 

yang menyewakan suatu barang atau benda.  

‘I>jāb adalah permulaan penjelasan yang keluar dari seseorang yang 

berakad yang menggambarkan kemauannya dalam mengadakan akad, siapa 

saja yang memulai. Sedangkan Qabu>l adalah jawaban (pihak) yang lain 

sesudah adanya „I>jāb, dan untuk menerangkan persetujuannnya.
24

 

                                                      
22

 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 3, Bandung, PT.Al Ma‟arif, 1987, 13 
23

 TM. Hasbi-Ash-Shiddieqy, Pengantar Fiqh Muamalah, Jakarta: Bulan Bintang, 1984, 35 
24

 Prof. TM. Hasbi Ash-Shiddiqy, Pengantar Fiqh Muamalah, Semarang, PT Pustaka Rizki Putra, 

2001, 27 
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2. ‘A>qid, yaitu pihak yang melakukan akad yakni pihak yang menyewa/ 

pengguna jasa (Musta’jir) dan pihak yang menyewakan/pemberi jasa 

(Mu’ajjir).  

3. Ma’qu>d ‘alayh/ Obyek akad ‘Ija>rah, yakni:  

a. Manfaat barang dan sewa, atau  

b. Manfaat jasa dan upah
25

 

 

D. Pendapat Ulama tentang ‘Ija>rah  

Hukum ‘Ija>rah telah disepakati oleh para ulama seluruhnya dengan landasan 

Mempersewakan barang, dibenarkan syara‟, terkecuali ibnu „Ulayyah. Beliau 

tidak membolehkan ‘Ija>rah dengan alasan: “Akad „Ija>rah (sewa menyewa harus 

dikerjakan oleh kedua belah pihak. Tak boleh salah seorangnya sesudah akad 

yang shahih itu membatalkan, walaupun karena uzur melainkan kalau terdapat 

sesuatu yang memasakhkan akad, seperti cacat pada benda yang disewa itu”.  

Demikian juga pendapat Imam Malik dan Ahmad yang tidak membolehkan 

‘Ija>rah dengan alasan bahwa sewa-menyewa tersebut tidak bisa batal, kecuali 

dengan hal-hal yang membatalkan akad-akad yang tetap, seperti akadnya cacat 

atau hilangnya tempat mengambil manfaat itu. Para ulama yang lain yang tidak 

menyepakati ‘Ija>rah adalah Abu Bakar al Asham, Ismail Ibn Aliah, Hasan Al 

Bashri, Al Qasyani, Nahrawi, dan Ibn Kaisan yang beralasan bahwa ‘Ija>rah adalah 

                                                      
25

 Fatwa Dewan Syari‟ah Nasional No. 09/DSN-MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan ‘Ija>rah. 
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jual beli kemanfaatan, yang tidak dapat dipegang (tidak ada). Sesuatu yang tidak 

dapat dikategorikan jual beli.
26

  

Abu Hanifah beserta ashabnya berpendapat bahwa boleh dibatalkan 

penyewaan karena sesuatu peristiwa yang terjadi walaupun dari pihak yang 

menyewa, umpamanya ia menyewa suatu kedai untuk berniaga, kemudian kedai 

itu terbakar, dicuri, dirampas, atau jatuh bangkrut, maka bolehlah ia membatalkan 

penyewaan.
27

 

‘Ija>rah menjadi Fasakh (batal) dengan hal, sebagai berikut:  

1. Terjadi aib pada barang sewaan yang kejadiannya di tangan penyewa atau 

terlihat aib lama padanya.  

2. Rusaknya barang yang disewakan, seperti rumah dan binatang yang 

menjadi ‘Ayn 

3. Rusaknya barang yang diupahkan (Ma’jur ‘alayh), seperti baju yang 

diupahkan untuk dijahitkan, karena akad tidak mungkin terpenuhi sesudah 

rusaknya (barang) 

4. Terpenuhinya manfaat yang diakadkan, atau selesainya pekerjaan, atau 

berakhirnya masa, kecuali jika terdapat uzur yang mencegah Fasakh. 

Seperti jika masa ‘Ija>rah tanah pertanian telah berakhir sebelum tanaman 

dipanen, maka ia tetap berada di tangan penyewa sampai masa selesai 

diketam, sekalipun terjadi pemaksaan, hal ini dimaksudkan untuk 

                                                      
26

 Rahman Syafei, Fiqh Muamalah, Bandung, Pustaka Setia,2000. 123 
27

 TM.Hasbi Ash Shiddieqy, Hukum Hukum Fiqh Islam Tinjauan Antar Mazhab, Semarang, 

Pustaka Rizki Putra, 2001, 428 
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mencegah terjadinya bahaya (kerugian) pada pihak penyewa, yaitu dengan 

mencabut tanaman sebelum waktunya. 

5. Penganut-penganut mazhab Hanafi berkata, boleh memfasakh ‘Ija>rah, 

kecuali adanya uzur sekalipun dari salah satu pihak. Seperti seseorang 

yang menyewa toko untuk berdagang, kemudian hartanya terbakar, atau 

dicuri, atau dirampas atau bangkrut maka ia berhak memfasakh ‘Ija>rah.
28

 

Jika masa atau waktu yang telah habis sebagaimana yang diperjanjikan 

sebelumnya, maka jika telah habis tempo, akad sewa-menyewa itu menjadi 

berakhir, kecuali jika terdapat udzur yang mencegah Fasakh itu. Seperti contoh 

‘Ija>rah pertanian jika panen sudah tiba namun telah berakhir maka tetap berada di 

tangan penyewa sampai masa panen selesai, sekalipun terjadi pemaksaan. Hal ini 

dimaksudkan untuk mencegah terjadinya bahaya (kerusakan) pada pihak penyewa 

yaitu orang mencabut tanaman sebelum waktunya.
29

 

Penganut mazhab Hambali berkata: ”Manakala ‘Ija>rah telah berakhir, 

penyewa harus mengangkat tangannya dan tidak ada kepastian mengembalikan 

untuk menyerah-terimakannya, seperti barang titipan, karena ini merupakan akad 

yang tidak menuntut jaminan sehingga tidak mesti mengembalikan atau 

menyerah-terimakannya”. Mereka berkata: “Setelah berakhirnya masa maka ia 

adalah amanat yang apabila terjadi kerusakan tanpa diniat, tidak kewajiban untuk 

menanggungnya”. 

 

 

                                                      
28

 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 3, Bandung, PT.Al Ma‟arif, 1987. 29 
29

 Ibid,. 34 
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BAB III 

KONSEP ‘IJA>RAH MENURUT SYAIKH IBNU QOSIM AL-GHOZI DAN 

SYAIKH ZAINUDDIN BIN ABDUL AZIZ AL-MALIBARI  

 

A. Gambaran umum kitab Fath}u al-Qori>b 

Kitab ini terkenal dengan nama “Fath}u al-Qori>b”. Nama lengkapnya “Fath}u 

al-Qori>b al-Muji>b fi> Syarh}i al-Fa>z}i at-Taqri>b” Nama lainnya “al-Qawlu al-

Mukhta>r fi> Syarh}i Gha>yati al-‘Ikhtis}a>r”. Pengarangnya sengaja membuat dua 

nama ini karena manuskrip matan Abu Syuja‟ yang beliau temui kadang 

menyebut matan itu dengan nama “at-Taqri>b” dan kadang menyebutnya “Gha>yati 

al-‘Ikhtis}a>r”. Dalam pembicaraan, kadang “Fath}u al-Qori>b” disebut secara makna 

dengan nama “Syarah Ibnu Qosim Al-Ghozzi”.
1 

Kitab “Fath}u al-Qori>b” adalah kitab fikih bermazhab Asy-Syafi‟i yang 

merupakan syarah matan terkenal bernama “matan Abu Syuja’” atau yang juga 

populer dengan nama “at-Taqri>b”. Pengarangnya bernama Ibnu Qosim Al-Ghozzi 

atau kadang dikenal juga dengan nama Ibnu Al-Ghorobili, Nama lengkapnya, 

Syamsuddin Abu „Abdillah Muhammad bin Qosim Al-Ghozzi. Beliau lahir di 

bulan Rojab di Ghozzah pada tahun 859 H. Di kota itu pula beliau tumbuh. Hanya 

saja, pada tahun 881 H beliau memutuskan keluar kampung untuk merantau dan 

menuntut ilmu ke Mesir sampai akhirnya menjadi ulama yang disegani. Beliau 

hafal Al-Qur‟an, “Manzhumah asy-Syathibiyyah” dalam ilmu qiroat, kitab 

“Minha>j Ath-Tha>libi>n”, Alfiyyyah dalam ilmu hadis, alfiyyah dalam ilmu nahwu, 

                                                      
1
 Syeikh Syamsuddin Abu Abdillah, Terjemah Fath}u al-Qori>b al-Muji>b, Pengantar Fiqih 

Madzhab Imam Syafi’i. Pendahuluan. Mutiara Ilmu Surabaya, 2019. xiv 
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sebagian besar “Jam’u al-Jawa>mi’” dan lain-lain. Di antara gurunya yang terkenal 

adalah As-Sakhowi (902 H). Al-Ghozzi sempat diamanahi untuk mengajar di Al-

Azhar. 

Adapun terkait karangan Al-Ghozzi yang tengah kita bicarakan ini, yakni 

kitab “Fath}u al-Qori>b”, dalam muqoddimah beliau menerangkan bahwa kitabnya 

ini ditujukan untuk pemula (Mubtadi’in). Praktek di lapangan penggunaannya 

memang demikian. Di sejumlah lembaga pendidikan Islam kitab ini dipelajari di 

tahap-tahap awal belajar fikih Asy-Syafi‟i. Dengan deskripsi singkat seperti ini 

benarlah jika dikatakan bahwa kitab “Fath}u al-Qori>b” adalah syarah pertengahan 

“Mutawassith” untuk matan Abu Syuja‟. 

 

B. Biografi Syaikh Ibnu Qosim Al-Ghozi pengarang kitab Fath}u al-Qori>b 

Bassam Abdul Wahab Al-Jabi mengatakan: 

ُى شمظ الذَي لزوذ ثي لبعن ثي لزوذ ثي لزوذ الغضٌ المبُشٌ الشبفؼٍ, أثىػجذ الله, الدؼشوف 
ثي الغشاثُلٍ. ولذ في سجت ثغضح, عٌخ تغغ وخمغين وثمبى هئخ, وبهب ًشأ. ثبثي لبعن الغضٌ وثب

دفظ المشأى الكشيم, والشبطجُخ في المشاءاد, و)هٌهبج الطبلجين( للٌىوٌ, وألفُخ الحذَث, وألفُخ 
تمُض في الفٌىى  ٍ. ٨٨٨لذم المبُشح عٌخ 2صوى,, وير  رل..الٌذى, وهؼظن )جمغ الجىاهغ( في الأ

وأشر  الَُ ثبلفضل والغكىى والذَبًخ والؼمل والانجوبع والجؼذ ػي الٌبط والمٌبػخ ثبلُغر . لغن 
تىفي  الختىم الحبفلخ وير ُب. دسط ثبلأصُش، وخطت بجبهغ الملؼخ، وأفتى. ثبلجبهغ الأصُش، وػول

 لُلخ الأسثؼبء عبدط المحشم عٌخ ثمبني ػششح وتغغ هئخ.
 
 

                                                      
2
 Bassam Abdul Wahab Al-Jabi, “Fath}u al-Qori>b al-Muji>b fi> Syarh}i al-Fa>z}i at-Taqri>b”, 

Muqaddimah. Lebanon, Dar Ibnu Hazm Beirut, 2005. 7 
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 3هي شُىخَ:
صكشَب ثي لزوذ ثي صكشَب الأًصبسٌ الغٌُكٍ الدصشٌ الشبفؼٍ، شُخ الإعلام، أثى يحٍ  .أ 

 م( ٨٢٢١ - ٨٢٢١ٍ =  ٦٢٩ - ٨٨٨)
الؼلاء الحصني، لشأ ػلَُ )ششح الؼمبئذ( والحبشُخ ػلَُ، وششح التصشَف، وششح  .ة 

 للشوغُخ، وير  رل.. المطت الذَي الشاصٌ التذتبني
لزوذ ثي أحمذ ثي لزوذ ثي خضش الغضٌ الشبفؼٍ، شمظ الذَي اثي الحوصٍ، أثى الىفبء  .ج 

 م(، أخز ػٌَ الفمَ والؼشثُخ وير همب. ٨٢٤٩ - ٨٢١٦ٍ =  ٨٨٨ - ٨٨٢)
ٍ =  ٦١٢ - ٨٨٨لزوذ ثي ػجذ الشحمي ثي لزوذ الغخبوٌ الشبفؼٍ، شمظ الذَي ) .د 

ػلَُ ألفُخ الحذَث ثتوبههب بحثب، و )لى, الجذَغ( وير ٍ هي م(، لشأ  ٨٢٦٤ - ٨٢٢٤
 تصبًُفَ ثؼذ أى كتجهب و )الأركبس( للٌىوٌ.

لزوذ ثي لزوذ ثي أحمذ الغضا, الشبفؼٍ الذهشمٍ، ثذس الذَي الشهر  ثغجط الدبسداني أو  .ٍ 
م(، لشأ ػلَُ الفشائض والحغبة  ٨٢١٩ - ٨٢٢٨ٍ =  ٦٨٢ - ٨٢٩الدبسدَني )
 لدمبثلخ.والجبر وا

الكوب, اثي أبي ششَف لزوذ ثي لزوذ ثي أبي ثكش ثي ػلٍ الدش ٌ الدمذعٍ الشبفؼٍ،  .و 
 - ٨٢٢الدؼشوف ثبثي أبي ششَف، كوب, الذَي اثي الأهر  ًبصوش الذَي، أثى الدؼبلي )

 م(، أخز ػٌَ الفمَ والأصولين وير ُب. ٨٢١٨ - ٨٢٨٦ٍ =  ٦١٩
ٍ  ٨٨٦ - ٨٨٢ذ الجىجشٌ ثم المبُشٌ الشبفؼٍ )لزوذ ثي ػجذ الدٌؼن ثي لزوذ ثي لزو .ص 

 م(. ٨٢٨٢ -٨٢٨٦= 
 هإلفبتَ:

 دبشُخ ػلً ششح الؼمبئذ الٌغفُخ .أ 
دبشُخ ػلً ششح التصشَف لغؼذ الذَي هغؼىد ثي ػوش المبضٍ التفتبصاني، الدتىفى عٌخ  .ة 

 ، ئدذي وتغؼين وعجغ هئخ. والتصشَف للشُخ ػض الذَي أبي الفضبئل ئثشاُُن ثي٤٦٨
خمظ وخمغين  ٩٢٢ػجذ الىُبة ثي ػوبد الذَي ثي ئثشاُُن الضنجبني الدتىفى ثؼذ عٌخ 

 وعتوبئخ.
 ششح هتن أبي شجبع. وُى الكتبة الزٌ ثين َذَ.. .ج 

                                                      
3
  Bassam Abdul Wahab Al-Jabi, “Fath}u al-Qori>b al-Muji>b fi> Syarh}i al-Fa>z}i at-Taqri>b”, 

Muqaddimah. Lebanon, Dar Ibnu Hazm Beirut, 2005. 8 
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 ششح )هٌهبج الطبلجين( للٌىوٌ. .د 
  4)فتخ الشة الدبل. لششح ألفُخ اثي هبل.( في الٌذى. .ٍ 

Artinya: 

Nama beliau Syamsuddin Abu Abdillah Muhammad bin Qosim bin 

Muhammad bin Muhammad Syamsuddin al-Ghazy al-Qahiri asy-Syafi‟i. Beliau 

terkenal dengan dua nama, yaitu Ibnu Qosim atau Ibnu al-Gharabily. Beliau lahir 

pada bulan Rajab bertepatan dengan tahun 859 H. Beliau tumbuh besar ditanah 

kelahirannya. Syekh Ibnu Qosim memulai perjalanan pendidikannya di kota 

tempat kelahirannya. Di sana, beliau mulai belajar ilmu agama dengan menghafal 

al-Qur‟an, kemudian beliau belajar ilmu qira‟at dengan mengaji kitab asy-
Syatibiyyah, belajar ilmu fikih dengan menggunakan kitab Minha>j Nawawi, 
belajar ilmu hadits dengan kitab Alfiyah Hadits, belajar ilmu nahwu dengan kitab 

Alfiyah Ibn Malik, dan belajar Ilmu Ushul Fiqih dengan kitab Jam’u al-Jawa>mi’, 
dan berbagai ilmu lainnya yang beliau pelajari. Beliau tiba di kairo pada tahun 

881 H. 

Guru-guru beliau yaitu: 

1. Syaikhul Islam Zakaria bin muhammad bin zakariya Anshari as-Saniki al-

Misri (823-926 H=1420-1520 M). 

2. Alauddin al-Hishni, dari beliau, Ibnu Qosim mempelajari kitab Syarah al-
‘Aqa>’id dan hasyiyahnya, syarah at-Tashri>f, al-Quthbi fi> al-Nanti>q, dan 

sebagainya. 

3. Syamsud din abul wafa muhammad bin ahmad bin muhammad  bin khidri 

al-guzzi al-Himshi, (812-881 H=1409-1476 M) dari beliau, Ibnu Qosim 

mempelajari ilmu fiqih, lughoh, dan sebagainya. 

4. Muhammad bin Abdurrahman bin Muhammad bin Abu Bakar bin 

„Utsman bin Muhammad as-Sakhowi asy-Syafi‟i (831-902 H=1427-

1497 M), dari beliau, Syekh Ibnu Qosim mempelajari kitab Alfiyah Hadits 

sampai selesai, kitab al-Adzka>r Nawawi, kitab al-Qawl al-Badi>’ dan 

beberapa kitab karya Imam as-Sakhowi sendiri. 

5. Muhammad bin Muhammad bin Ahmad al-Ghazal as-Syafi‟I ad-dimasyqi 

(826-912 H = 1423-1507 M), dari beliau Ibn Qasim mempelajari ilmu 

faraidh, al-Jabar, dan sebagainya. 

6. Kamaluddin ibn Abi Syarif Muhammad bin Muhammad al-Maqdisi as-

Syafi‟i (822-906 H = 1419-1501 M), dari beliau, Ibnu Qosim mempelajari 

fiqih, ushul fiqih, dan sebagainya. Dari beliau juga Ibn Qasim belajar kitab 

Jam’u al-Jawa>mi’. 
7. Imam Muhammad bin „Abdul Mun‟im bin Muhammad al-Jaujari as-

Syafi‟I (821-889 H= 1419-1484 M), dari beliau, ia mempelajari ushul fiqih 

dan ilmu ‘Aru>dh secara utuh sampai selesai. 

Adapun beberapa karangan beliau yaitu: 

1. H}a>syiyah atas syarah} ‘Aqa>’id Nasafiah karya at-Taftazani. 

2. H}a>syiyah atas syarah} Tashri>f karya Sa‟duddin at-Taftazani. 

                                                      
4
 Bassam Abdul Wahab Al-Jabi, “Fath}u al-Qori>b al-Muji>b fi> Syarh}i al-Fa>z}i at-Taqri>b”, 

Muqaddimah. Lebanon, Dar Ibnu Hazm Beirut, 2005. 9 

tel:823926
tel:821891
tel:826912
tel:822906
tel:14191484
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3. Fath}u al-Qori>b al-Muji>b fi> syarh}i al-Fa>z}i at-Taqri>b. 

4. Syarah} Minha>j at-Tha>libi>n karya Imam Nawawi. 

5. Fath}u ar-Rabbi al-Ma>lik syarah} atas Alfiyatu ‘ibnu Ma>lik. 

 

C. Gambaran umum kitab Fath}u al-Mu’i>n 

Kitab Fath}u al-Mu’i>n merupakan karya Syaikh Zainuddin bin Syaikh Abdul 

Aziz bin Zainuddin (pengarang Hida>yatu al-‘Adzkiya> ila Thari>qi al-‘Awliya>’) bin 

syeikh Ali bin Syaikh Ahmad Asy-Syafi‟i Al-Malibary al Fannani. Zainuddin bin 

Abdul Aziz M. Malibary menyelesaikan karyanya ini pada hari Jum‟at, 24 

Ramadhan 892 H. Kitab ini merupakan syarah dan kitabnya Zainuddin Al-

Malibary sendiri yang berjudul “Qurroti al-‘Ayni bimuhimma>ti ad-Di>ni” 

menjelaskan tujuan dan manfaatnya serta menyempurnakan makna yang 

dipergunakan untuk menghasilkan maksud tertentu. Yang menjadi pokok 

pembicaraan dalam kitab ini ialah membahas ilmu fiqih, kemudian diwujudkan 

dalam sebuah kitab secara singkat  baik lafadz maupun artinya.
5
 

Jika dilihat dari sejarahnya, kitab “Fath}u al-Mu’i>n” ini ditulis setelah masa 

penulisan “Niha>yatu al-Muh}ta>j” karya Imam Romli. Artinya, kitab ini bisa 

dipahami sebagai cerminan ringkasan fase kematangan mazhab Asy-Syafi‟i. Bisa 

dikatakan juga “Fath}u al-Mu’i>n” menghimpun dua kecenderungan dua Syaikh 

besar sebelumnya yaitu kecenderungan Ibnu Hajar Al-Haitami dan kecenderungan 

Syamsuddin Ar-Romli. 

Kitab ini bermutu tinggi. Di antara yang menunjukkan tingginya mutu kitab 

“Fath}u al-Mu’i>n” adalah posisinya yang dijadikan sebagai sumber referensi oleh 

                                                      
5
 Syeikh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari, Terjemah Fath}u al-Mu’i>n Jilid 1. Muqoddimah. 

Al-Hidayah Surabaya. 9 
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sejumlah H}a>syiyah dan kitab yang lain yang ditulis sesudahnya seperti 

“H}a>syiyatu as-Syarwani>”, “Bughya>tu al-Mustarsyidi>n”, “Ka>syifatu as-Saja>”, “al-

Fawa>’id al-Makkiyyah”, “H}a>syiyatu al-Bashobri>n”, “’I’a>natu ath-Tha>libi>n”, 

“Tarsyih}u al-Mustafidi>n” dan lain-lain. 

Dalam kitab ini juga dipertegas bahwa sumber ilmu fiqih berasal dari al 

Qur‟an, al-Hadits, Ijma‟ dan Qiyas, faedahnya adalah untuk melaksanakan semua 

perintah Allah SWT dan meninggalkan larangan-Nya. Kitab Fiqih ini berdasarkan 

madzhab Imam Mujtahid Abi Abdulillah Muhammad bin Idris Asy-Syafi‟i. Kitab 

Fath}u al-Mu’i>n ini diambil dari kitab-kitab Mu‘tamad (pegangan para ulama) 

karangan gurunya Zainuddin Ibn Abdul Aziz al Malibary yakni syeikh 

Syihabuddin Ahmad Ibn Hajar al-Haitami, juga dari mujtahid yang lain seperti 

Wajihuddin Abdulurrahman Ibn Zihad Az-Zubaidi, Syaikhul Islam al-Mujtahid. 

Zakria Al Anshari (820 H-920 H) dan Imam Ahmad Al-Mazjadi Az-Zubaidi. 

Selain mereka juga terdapat Imam Nawawi (630 H - 676 H) dan Imam Rafi‟I (564 

H - 624 H) sebagai sumber pengambilan serta ulama lain seperti Syeikh Ibn Hajar 

dan lbn Ziyad. 

Di antara keistimewaan lain kitab ini adalah menyebutkan beberpa khilaf 

ulama yang dinukil dari kitab-kitab mereka yang mu‟tabar dengan mentarjih 

pendapat mereka, baik secara langsung maupun secara isyarat. Dan kebanyakan 

pendapat yang dipilih oleh beliau adalah pendapat gurunya, Syaikh Ibnu Hajar Al-

Haitsami, dan guru inilah yang dikehendaki ketika beliau menyebut istilah 

syaikhuna (guru kami). 
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Kitab ini dicetak untuk yang pertama kalinya pada tahun 1287 H di salah satu 

penerbit bernama Bulaq, kemudian dicetak ulang pada tahun 1304 H dan tahun 

1309 H. Dicetak pula di penerbit lain bernama Wadi An-Nail (Mesir) pada tahun 

1297 H, kemudian di penerbit Al-Khairiyyah (Mesir) pada tahun 1306 H, dan di 

penerbit Maimaniyyah (Mesir) pada tahun 1304 H dan 1306 H. Inilah 

pencetakkan kitab Fath}u al-Mu’i>n di awal-awalnya. 

Pada tahun 1424 H/ 2004 M, kitab ini dicetak dalam 1 jilid; 757 halaman di 

salah satu pernerbit bernama Ibnu Hazm. Sebagaimana juga telah disinggung di 

atas, secara rinci kitab ini terdiri dari 13 pembahasan pokok, diawali dengan 

pembahasan shalat, zakat, puasa, haji dan umrah, jual-beli, pernikahan, jinayat, 

murtad, hadd, jihad, pengadilan, kepenuntutan, dan diakhiri dengan pembahasan 

i‟tikaf. 

Menelaah Kitab Fath}u al-Mu’i>n ini seakan melanglang buana karena dalam 

kitab disamping pendapat Zainuddin M Malibary sendiri juga ditampilkan 

pendapat-pendapat lain dari berbagai sumber yang terkadangterjadi pro-kontra 

dalam suatu masalah. Namun demikian, sebagaimana dinyatakan Azyumardi 

Azra, bahwa dalam penulisan kitab kuning tidak disertakan rujukan (referensi) 

dan footnote dikarenakan tradisi akademik yang berlaku waktu itu belum 

terkondisikan seperti sekarang. Dengan demikian sulit untuk melacak secara pasti 

apakah yang ditulis di dalam kilab kuning merupakan pendapat pribadi atau 

pendapat orang lain. Dalam penulisan kitab ini Zainuddin Ibn Abdul Aziz Al-

Malibary pada setiap bab menyebutkan al-Fashl, aI-Fur‟i, dan masalah-masalah 

umum, juga di tambahkan dengan  al-Tanbih, al-hatmah dan Titima.  
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Sebagaimana kitab-kitab fiqh Iainnya, Kitab Fath}u al-Mu’i>n secara garis besar 

ditulis dengan sistematika sebagai berikut :
6
 

1. Khutbatu al-Kita>b (Muqaddimah) dalam bagian ini Zainuddin Ibn Abdul 

Aziz AI-Malibary menguraikan tentang posisi kitab (sebagai syarah), isi 

tulisan,  tujuan penulisan dan pengambilan sumber hukum.  

2. Bab Shalat, dalam bagian ini diuraikan mengenai had orang yang 

meninggalkan shalat, syarat-syarat shalat, at-Tha>harah (yang mengulas 

tentang wudhu, tayamum. mandi, pembahasan mengenai haid dan nifas 

najis cara buang air besar dan kecil). Lebih lanjut dalam bab ini diuraikan 

tentang rukun shalat. sunnah-sunnah shalat, sujud sahwi dan tilawah, hal-

hal yang membatalkan shalat, adzan dan iqamat, shalat-shalat sunnah 

(shalat ied shalat gerhana dan shalat istisqa), shalat jamaah. shalat jum‟at, 

shalat musafir dan di akhiri dengan shalat jenazah. Dalam pembahasan 

shalat, kitab ini menyajikannya secara runtut dibanding dengan kitab-kitab 

yang lain. Dalam penyebutannya tidak diklasifikasikan sesuai dengan 

mana yang fardhu dan mana yang sunnah, melainkan disebutkan sesuai 

dengan kaifiyyahnya. Metode seperti ini juga diterapkan dalam 

pembahasan Haji dan Umrah.  

3. Bab zakat dalam bab ini diuraikan mengenai harta yang wajib di zakati, 

zakat fitrah, orang-orang yang berhak menerima zakat (Mustahiq Al- 

Zakat) dan macam-macam shadaqah.  

                                                      
6
 Syeikh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari, Terjemah Fath}u al-Mu’i>n Jilid 1. Muqoddimah. 

Al-Hidayah Surabaya. 13 
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4. Bab as-Shawm, dalam bagian ini diuraikan tentang syarat-syarat puasa, 

I‟tikaf dan puasa sunnah.  

5. Bab al-H}a>j dan Umrah pada bagian ini dikaji seputar haji yakni rukun dan 

wajib haji, hal-hal yang diharamkan bagi orang yang Ikhram, Al-Udhiyah 

dan Al-Aqiqah serta Nadzar.  

6. Bab al-Ba >’i’, dalam bab ini dibahas mengenai Riba, Al-Qiradl, Al-Rahn, 

orang yang bangkrut dalam usaha (Al-Muflis), Hawalah, Suluh, Wakalah, 

Syirkah, Syuf‟ah, ‘Ija>rah, „Ariyah, Ghosob, Hibah, Wakaf, Ikrar dan 

Wasiat. 

7. Bab al-Fara >’idh, dalam bagian ini dikaji tentang pembagian harta waris, 

hijab, ashabah, barang titipan, (wadi „ah) dan barang temuan (luqathah).  

8. Bab al-Nika>h, dalam bagian ini dikaji tentang syarat, rukun nikah, 

Kafa‟ah, Mahar, Walimah, Ila, Dhihar, Thalak, Ruju‟, Nafaqah, dan 

Hadhanah 

9. Bab al-Jina>yat, pada bagian ini ditulis mengenai Riddah, Had, Ta‟zir, Ash 

Shiyal, Jihad, Qadha, gugatan (Al-Da‟wa), pembuktian (Al-Bayyinat) 

kesaksian dan sumpah.  

10. Bab memerdekakan budak, dalam bab terakhir ini dibahas mengenai al 

khitabah, aI-tadbir dan umm al walad.  

11. Bagian penutup, yakni ucapan pujian dan shalawat atas selesainya 

penulisan kitab oleh Zainuddin Ibn Abdul Aziz Al-Malibary dan harapan-

harapannya dengan wujudnya kitab Fath}u al-Mu’i>n. 
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Di bagian akhir kitab “Fath}u al-Mu’i>n”, Al-Malibari menutup kitabnya 

dengan doa agar Allah menerima amalnya dan meminta Allah agar menjadikan 

kitabnya bermanfaat secara luas. Kalimat doa ini dikomentari As-Sayyid Al-Bakri 

Dalam kitab “’I’a>natu ath-Tha>libi>n” dengan mengatakan bahwa Allah telah 

mengabulkan doa Al-Malibari persis seperti yang diminta. 

 

D. Biografi Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari pengarang kitab 

Fath}u al-Mu’i>n 

Bassam Abdul Wahab Al-Jabi mengatakan: 

الؼضَض ثي الشُخ أبي يحٍ صَي الذَي ثي ػلٍ ثي أحمذ أحمذ صَي الذَي ثي الشُخ ػجذ  ئسمَ
الإللُن  ٨٢٢الدلُجبسٌ الفٌبني الشبفؼٍ. الدؼبرٌ ًغجخ الى الدؼبر، ػذٍ في )تمىيم تلجلذاى( صوفذخ: 

والدلُجبسٌ ًغجخ ئلى ثلذ الدلُجبس، ُزا ُى ضجط الٌغجخ دغت هب َتذاولَ الٌبط . الثبلث هي الذٌذ
 7في كتبثَ )الأػلام(: الدلُجبسٌ، في تشجمخ: صَي الذَي ثي ػجذ الؼضَض.شفبُب، ولذ ضجطَ الضسكلٍ 

 - ٨٨٢٢ٍ =  ٨٨٨٨ - ٨٢٢١الدلُجبسٌ الدكٍ )ولب, في تشجمخ فضل ثبشب ثي ػلىٌ الحغُني 
 .م( أهر  ظفبس : ولذ وتؼلن في هبلاثبس ثبلذٌذ. اًتهً. ممب َفُذ أى ضجطَ ُى: الدبلاثبسٌ ٨٦١١

ولذ ضجط اثي ثطىطخ في سدلتَ الدغوبح: )تحفخ الٌظبس في يشائت الأهصبس وػجبئت الأعفبس( 
لُبء اخش الحشوف وفتخ الجبء الدىدذح وألف وساء. الدلُجبس، ثمىلَ: ثضن الدُن وفتخ اللام وعكىى ا

لب, . أٌ: الدلُجبس. الفٌبني ًغجخ الى فٌبى ثجلاد الدلُجبس. لم أجذ هي ركش لَ تبسَخ ولادح أو وفبح
الغُذ الجكشٌ في همذهخ دبشُتَ )ئػبًخ الطبلجين( في الكلام ػلً الدإلف: الؼبلم الؼلاهخ الؼبسف 

َذَي والأفبضل، الجبهغ لأصوٌبف الؼلىم، الحبوٌ لدكبسم الأخلاق هغ الكبهل، هشبي الفمشاء والدش
دلبئك الفهىم. ولب, الغُذ الجكشٌ في خبتمخ دبشُتَ )ئػبًخ الطبلجين( في الكلام ػلً دػبء الدإلف 
في خبتمخ )فتخ الدؼين( أى َمجل الله تؼبلى كتبثَ وأى َؼن الٌفغ ثَ: كبى هي أكبثش الصىفُخ، وكبى 

 8.سضٍ الله ػٌَ وًفؼٌب ثتشاة ألذاهَ، اهين. اًتهً لربة الذػىح
                                                      

7
 Bassam Abdul Wahab Al-Jabi, “Fath}u al-Mu’i>n bisyarh}i Qurroti al-‘Ayni bimuhimma>ti ad-

Di>ni”, Muqaddimah. Lebanon, Dar Ibnu Hazm Beirut, 2004. 5 
8
 Ibid,. 6 
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 :شُىخَ
أحمذ ثي لزوذ ثي ػلٍ ثي دجش، شُخ الإعلام، شهبة الذَي، اثي دجش الذُتوٍ  .أ 

م( وُى  ٨٢٩٤ - ٨٢١٢ٍ =  ٦٤٢ - ٦١٦الغؼذٌ الدكٍ الشبفؼٍ، أثى الؼجبط )
 .الدمصىد ػٌذهب َمى,: شُخٌب

ي ثي ػجذ الكشيم ثي ئثشاُُن، وجَُ الذَي اثي صَبد الغُثٍ الدمصشٌ اثي صَبد، ػجذ الشحم .ة 
م( والدمصىسٌ  ٨٢٩٨ - ٨٢٦٢ٍ =  ٦٤٩ - ٦١١الضثُذٌ الشبفؼٍ، أثى الضُبء )

ًغجخ ئلى الدمبصوشح ثطي هي ثطىى ػ. ثي ػذًبى، الضثُذٌ ثلذا، وهىلذا وهٌشأ ووفبح، 
 9.ُبفؼٍ تصىفبالشبفؼٍ هزُجب، الأشؼشٌ هؼتمذا، الحبكوٍ خشلخ، ال

الضهضهٍ، ػجذ الؼضَض ثي ػلٍ ثي ػجذالؼضَض ثي ػجذ الغلام، الشر اصٌ الأصول، الدكٍ  .ج 
م( كبى هي ػلوبء  ٨٢٩٨ - ٨٢٦٢ٍ =  ٦٤٩ - ٦١١ؼشوف ثبلضهضهٍ )الشبفؼٍ، الد

 .هكخ وفضلائهب وأكبثشُب وسؤعبئهب
 - ٦٨١لزوذ ثي أبي الحغي لزوذ ثي لزوذ الجكشٌ الصذَمٍ، أثى ثكش صَي الذَي ) .د 

م( كبى ووالذٍ هي كجبس الؼلوبء، لذوب اشتغب, ثؼذح ػلىم  ٨٢٨٩ - ٨٢٢٨ٍ =  ٦٦٢
و)ئسشبد  ٨٢٩ل لذوب في الفمَ ػذح كتت. ساجغ ُزا الكتبة صوفذخ: بمب فُهب الفمَ، ث
 .٨٢الؼجبد( صوفذخ: 

 10:هإلفبتَ
 ) .الأجىثخ الؼجُجخ ػي الأعئلخ الغشثُخ( لروىػخ فتبوي في الدغبئل الفمهُخ( .أ 
ئدكبم أدكبم الٌكبح( أو )أدكبم الٌكبح( أو )ئدكبم أدكبم الٌغبء(، ثبلإعن الأو, ( .ة 

كشٍ في )فتخ الدؼين( في ثبة الٌكبح، دُث أدب, الَُ، وثبلإعن الثبني كوب في ثؼض ر
 ).الٌغخ الخطُخ هي )فتخ الدؼين

ئسشبد الؼجبد الى عجُل الششبد( ركشٍ في )فتخ الدؼين( ػٌذ الزكش والذػبء عشا ػمت ( .ج 
لُوبعى,، الصلاح، دُث أدب, الَُ. ولذ طجؼتَ لذي الجفبى والجببي للطجبػخ والٌشش، 

 .لبرص

                                                      
9
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تحفخ المجبُذَي في ثؼض أدىا, البرتغبلُين( طجؼخ أولا الدغتششق الإًكلُضٌ هغ تشجمخ ( .د 
 - ٨٨٩٤م. وطجؼخ ثبًُب الدغتششق البرتغبلي دافُذ لىثظ ) ٨٨٨٨ئًكلُضَخ، لُذى 

م( هغ تشجمخ ئعجبًُخ، وطجغ ثؼٌبَخ جمؼُخ لشجىًخ الجغشافُخ ادتفبلا بمشوس أسثغ هئخ  ٨٦٢٢
 ٨٦٨٢م. ثم طجؼَ لزوذ عؼُذ الطشيحٍ عٌخ  ٨٨٦٨عٌخ هي اكتشبف طشَك الذٌذ عٌخ 

 .م، هإعغخ الىفبء، ثر ود، لجٌبى
 .الجىاُش في ػمىثَ أُل الكجبئش( لَ طجؼبد كثر ح في عىسَخ( .ٍ 
 .ششح الصذوس في أدىا, الدىتً والمجىس( اخصشٍ هي كتبة الغُىطٍ( .و 
 )الفتبوي الذٌذَخ( .ص 
خ الدؼين ثششح لشح الؼين بمهوبد الذَي( وُى ششح كتبثَ: )لشح الؼين بمهوبد فت( .ح 

 11.الذَي( التبلي
Artinya: 

Nama beliau Ahmad Zainuddin bin „Abdul „Aziz bin Syekh Abi Yahya 

Zainuddin bin „Ali bin Ahmad Al-Malibari Al-Fannani Asy-Syafi‟I merupakan 

Ulama‟ abad ke 10 H = 15 M. Al-Ma‟bari adalah penisbatan pada daerah Ma‟bar, 

daerah tersebut telah disebutkan dalam kitab Taqwi>mu al-Buldan hal. 354 yang 

merupakan daerah ke 3 dari India. 

Al-Malibary adalah penisbatan pada daerah Malabar, ini adalah definisi 

sebagaimana yang beredar di khalayak umum, az-Zirikly telah mendefinisikan al-

Malibar dalam kitabnya al-A’la>m dalam biografi Zainuddin bin Abdul Aziz. 

Disebutkan dalam biografi Fadlol Basya bin Alwi al-Husaini al-Malibari al-

Makky (1240-1318 H) = (1824-1900 M) bahwasanya Ahmad bin Abdul Aziz 

dilahirkan dan belajar di Malabar di daerah India. Yang bias diambil kesimpulan 

adalah kata Malabar. 

Ibnu Batutoh telah mendefinisikan dalam karanganya dengan kata Mulaibar. 

Al-Fanani adalah penisbatan pada daerah ponani di daerah Malabar, saya tidak 

menemukan orang yang menceritakan sejarah kelahiranya atau wafatnya. As-

Sayyid Bakri telah menyebutkan dalam pembuka hasyiyahnya (‘I’a>natut 
Tha>libi>n) bahwa Zainuddin Ahmad adalah orang yang sangat alim, makrifat 

sempurna, yang mendidik orang fakir, murid, dan orang-orang  yang memiliki 

kemuliaan, yang mengumpulkan segalah disiplin ilmu, berakhlaq mulia, serta 

memiliki pemahaman mendalam. 

As-Sayyid Bakri dalam penutup hasyiyahnya (‘I’a>natut Tha>libi>n) semoga 

Allah menerimah kitabnya dan memberikan kemanfaatan, Zainuddin Ahmad 

merupakan pemuka Ulama‟ shufi, orang yang dikabulkan doanya.  
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Guru-guru beliau yaitu: 

1. Syaikhul Islam Ibnu Hajar Al-Haitami, (909-975 H = 1504-1578 M) 

merupakan guru yang paling dia cintai sehingga dalam kitab Fath}u al-
Mu’i>n beliau menyebutkan kata “syaikhuna/guku kami” secara mutlak 

untuk Ibnu Hajar al-Haitami. 

2. Wajihuddin Abdurrahman bin Abdul Karim bin Ibrohim Bin Ziyad Az-

Zabidi (900-975 H = 1494-1576 M), az-Zabidi adalah penisbatan pada 

daerah Zabid daerah kelahiran, masa pertumbuhan, dan wafat, bermadzab 

syafi‟i dalam fiqih, as‟ari dalam Aqidah, dan Yafii dalam Tasawuf. 

3. Az-Zamzamy, Abdul Aziz bin Ali bin Abdul Aziz bin Abdus Salam (900-

976 H = 1494-1568 M) bermadzab Syafi‟i bermukim di Makkah beliau 

termasuk pembesar Ulama‟ Makkah. 

4. Muhammad Bin Abul Hasan Muhammad Bin Muhammad Al-Bakri As-

Siddiqi (930-994 H = 1523-1586 M) beliau dan ayahandanya termasuk 

pemuka ulama‟, keduanya berkecimpung dalam beberapa ilmu fiqih, 

bahkan keduanya memiliki karangan kitab fiqih, bisa dilihat kitab „Irsya>du 
al-‘Iba>d hal. 34. 

Adapun beberapa karangan beliau diantaranya: 

1. al-Ajwibah al-Aji>bah an As’ilah al-Arabiyyah  

Berisikan kumpulan fatwa-fatwa dalam beberapa maslah fiqhiyah. 

2. Ihkam Ahkam An-Nisa’/ Ahkamun Nikah/ Ihkam Ahkam Nikah, nama ini 

disebutkan dalam kitab fathul muin dalam bab nikah. Ihkam Ahkam Nikah, 

nama ini disebutkan dalam kitab fathul muin dalam bab nikah dibeberapa 

redaksi yang tertulis dari kitab Fathul Muin. 

3. ‘Irsya>du al-‘Ibad ila Sabi>li ar-Rasya>d 
Disebutkan dalam kitab Fathul Muin dalam bab zikir dan doa secara pelan 

setelah sholat. 

4. Tuh}fatu al-Mujahidi>n fi> ba’di Ah}wali al-Burtuqoli>n 
Pertama kali dicetak oleh orentalis inggris R. Rolandson, serta 

terjemahanya dalam bahasa inggris, Laidn 1833M. 

Cetakan kedua oleh orentalis Portugis David Lopes (1867-1942 M), serta 

terjemahanya dalam bahasa spanyol dengan judul “Historia Dos Malabar 

Pop Zinadin Portuguesesno” cetakan ini dilindungi oleh universitas lisbon, 

dalam perayaan 400 tahun terbukanya jalan india tahun 1898 M, kemudian 

dicetak oleh Muhammad Said Ath-Thoriqi tahun 1985 M. 

5. al-Jawa>hir fi> al-‘Uqubati Ahli al-Kaba>’ir 
Terdapat banyak cetakan di suriya 

6. Syarh}u as-Sudu>r fi> Ah}wa>li al-Mawta wal al-Qubu>r 
Ringkasan dari kitab Imam As-Suyuti 

7. al-Fatawa> al-Hindi> 
8. Fath}u al-Mu’i>n bisyarh}i Qurroti al-‘Ayni bimuhimma>ti ad-Di>ni 

Ini adalah syarah dari kitab Qurroti al-‘Ayni bimuhimma>ti ad-Di>ni, Allah 

telah menjadikan kitab ini terkenal dan tersebar, kitab ini diajarkan 

dimalibar india, begitu juga beredar ditengah-tengan oelajar fiqih Syafii di 

negara Mesir, Syiria, dan Jazirah Arab seperti Hijaz, Yaman dan 

Hadramaut, begitu juga di negara Indonesia, Malaysia, dan Singapura 
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Dahulu kala dimalabar terkenal Madzab Syafii, mungkin diperoleh dari 

kalamnya ibnu batutoh dalam perjalannnya ketika mengunjungi malabar 

9. Qurroti al-‘Ayni bimuhimma>ti ad-Di>ni 
Disyarahi kitab sebelumnya yang bernama Fath}u al-Mu’i>n, selalu tercetak 

secara bersamaan. 

 

E. ‘Ija>rah menurut Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozzi dalam kitab Fath}u al-Qori>b 

Lafadz “al-‘Ija>rah” berkasrah pada huruf hamzahnya menurut pendapat yang 

masyhur dan juga berdlammah “’Ujrah” secara bahasa adalah nama suatu upah 

(buruhan). Dan secara syara‟ adalah bentuk akad yang jelas manfaat dan 

tujuannya, dan dibolehkan pemberian manfaat barang tersebut dengan ganti/ upah 

(buruhan) yang sudah diketahui. Adapun syarat bagi masing-masing Mu’jir (orang 

yang menyewakan tenaganya/ buruh atau benda) dan Musta’jir (orang yang 

menyewa tenaga atau benda) adalah pintar dan tidak ada unsur paksaan.
12

 

Pembayaran yang telah diketahui tidak meliputi Ju’a>lah (hadiah untuk 

sayembara). Dan lafadz “Maqsu>dah” yang dimaksudkan, tidak termasuk sewa-

menyewa buah apel untuk dicium baunya. Dibolehkan pemberian manfaat barang, 

maksudnya tidak meliputi sewa-menyewa alat vital wanita (vagina), maka akad 

mengambil manfaat vagina tidak dinamakan ‘Ija>rah dan lafadz “’Iba>h}ah” adalah 

tidak termasuk sewa-menyewa budak wanita (Jariyah) untuk dijima‟/ bersetubuh. 

Dengan adanya “ganti/ upah”, maksudnya tidak meliputi ”pinjaman”. Dan 

kata “telah diketahui”, tidak meliputi ganti/ upah dari akad Musa>qah. ‘Ija>rah 

dinyatakan sah hanya dengan adanya „I>ja>b (serah) Qabu>l (terima), seperti ucapan 

                                                      
12

 Syeikh Syamsuddin Abu Abdillah, Terjemah Fath}u al-Qori>b al-Muji>b, Pengantar Fiqih 

Madzhab Imam Syafi’i. Mutiara Ilmu Surabaya, 2019. 210 
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penyerahan, “aku sewakan/ buruhkan tenagaku atau bendaku kepadamu”, dan 

ucapan penerimaan “aku sewa tenagamu atau bendamu”.
13 

Mushannif menetapkan ketentuan atau batasan tentang sahnya ‘Ija>rah sebagai 

berikut: Semua benda/ barang yang bisa diambil manfaatnya dan tetap bentuk 

keadaannya/ tidak berubah (karena disewa), maka hukumnya sah disewakan, 

misalnya: rumah kediaman, kendaraan untuk ditumpangi, dll. Akan tetapi jika 

tidak tetap bentuknya/ berubah maka tidak sah. 

Syarat sahnya ‘Ija>rah, disebutkan mushannif sebagai berikut: Manfaatnya 

telah diperkirakan dengan salah satu dari 2 perkara, baik mengenai waktu maupun 

pekerjaan, misalnya terkait waktu: “aku kontrakkan rumah ini selama 1 tahun”, 

atau terkait pekerjaan: “aku sewa (tenagamu) untuk menjahitkan bajuku ini”. 

Dalam ‘Ija>rah wajib ada upah (buruhan) sewaktu dalam akadnya. Adapun 

menurut ketentuan yang semestinya, upah diberikan segera (kontan) kecuali 

dengan syarat ditunda/ ditentukan waktunya, maka upah bisa dibayar secara 

tempo. 

‘Ija>rah (sewa-menyewa benda) tetap sah walaupun salah seorang dari kedua 

pihak yang mengadakan akad meninggal dunia (yakni Mu’jir orang yang 

menyewakan benda dan Musta’jir orang yang menyewa benda) atau jika 

keduanya meninggal dunia, ‘Ija>rah tetap sah (tidak batal) sampai habis masa 

(persewaan) yang telah ditentukan dan ahli waris dari Musta’jir menggantikan 

kedudukannya dalam menyelesaikan manfaat benda atau  barang yang disewa. 
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Adapun sewa-menyewa benda dinyatakan batal, karena benda atau barang 

yang disewakan rusak atau mati, misalnya: rumah yang dikontrakkan runtuh dan 

hewan yang disewa untuk kendaraan mati.
14

 ‘Ija>rah yang dinyatakan batal pada 2 

perkara tersebut (rusak dan mati) dilihat dari masa yang akan datang/ belum lewat, 

bukan masa lampau/ sebelum benda rusak. Menurut pendapat yang lebih jelas, 

bahwa melihat masa lampau tidak membatalkan ‘Ija>rah. Bahkan ‘Ija>rah tersebut 

tetap berlangsung sesuai dengan masa lampau dari sewa-menyewa yang sudah 

disepakati dalam akad (yakni uang sewa atau kontrakan yang sepadan hendaknya 

dihitung kemudian manfaat/ harga di perkirakan ketika akad  pada masa lampau. 

Maka dengan mencantumkan uang kontrak atau sewa berapa, pengambilan 

dengan persesuaian dari kesepakatan akad. 

Penjelasan terdahulu (yakni tidak batalnya akad di masa lampau) terikat 

dengan sesuatu benda yang dikontrak berada ditangan (diterima) dan setelah habis 

masanya, maka uang sewa dibayarkan. Kalau tidak maka ‘Ija>rah dinyatakan batal 

(baik masa yang akan datang maupun masa lampau). 

Kecuali hewan yang ditentukan (yakni ketika hewan sewaan tersebut berada 

dalam tanggungan) maka ketika pihak yang menyewakan membawa hewannya 

(ditempat) kemudian mati, maka ‘Ija>rah tersebut tidak batal bahkan pihak yang 

menyewakan wajib mencari ganti. Perlu diketahui bahwa pihak yang menyewa 

benda atau hewan adalah pemegang amanah benda atau hewan tersebut. Dengan 

demikian, ia bukan yang menanggung resiko maksudnya tidak wajib mengganti 

(apabila terjadi musibah yang merugikan) jika ia berlaku ceroboh (dalam 
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memegang amanah ‘Ija>rah tersebut), misalnya: memukul hewan diluar batas 

(tidak wajar), atau memuat beban/ penumpang yang terlalu berat.
15

 

 

F. ‘Ija>rah menurut Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari dalam 

kitab Fath}u al-Mu’i>n 

‘Ija>rah menurut bahasa berarti upah, sedangkan menurut istilah adalah 

memberikan kemanfaatan sesuatu dengan adanya penukaran berdasarkan 

beberapa syarat yang akan dijelaskan. ‘Ija>rah dapat menjadi sah dengan adanya 

‘I>ja>b (penyerahan), misalnya: saya sewakan benda/ barang ini kepadamu atau saya 

sewakan kemanfaatan barang ini kepadamu atau saya berikan kemanfaatan barang 

ini kepadamu selama 1 tahun dengan biaya sekian. Dan juga adanya Qabul 

(penerimaan), seperti: saya sewa barang ini atau saya sewa kemanfaatan barang 

ini atau saya terima. 

Imam Nawawi dalam Syarah kitab Muhadzdzab mengatakan perselisihan 

ulama tentang boleh atau tidaknya Mu‟athoh juga berlaku dalam ‘Ija>rah, Rahn, 

dan Hibah.
16

 ‘Ija>rah dinyatakan sah dengan adanya upah/ ongkos sewa berupa 

harga dan diketahui oleh kedua orang yang melakukan transaksi baik ukuran, 

jenis, dan sifatnya. Apabila upah tersebut tidak kontan, maka cukup dengan 

melihatnya. Hal ini berlaku pada ‘Ija>rah ‘Ayn (barangnnya ada pada saat akad) 

atau ‘Ija>rah Dhimmi> (barangnya tidak ada pada saat akad) maksudnya sewa-
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menyewa dengan jaminan oleh yang menyewakan bahwa barang selalu dalam 

kondisi baik seperti yang dijanjikan dalam akad.  

Oleh karena itu, tidaklah sah menyewakan rumah dengan upah sewa 

memperbaikinya, menyewakan binatang dengan upah sewa memberinya makan, 

dan tidak sah memburuhkan orang untuk menguliti kambing dengan upah kulitnya 

atau menumbuk semacam gandum dengan upah sebagian tepungnya.
17

 

Syarat sah akad ‘Ija>rah bagi penyewa, buruh, dan barang yang disewakan: 

1. Jasa yang disewakan mempunyai manfaat yang bernilai harga (patut untuk 

diberi upah/ dihargai) 

Menurut pendapat yang banyak diikuti, memberi upah bagi jasa seoarang 

makelar dalam mengucapkan satu kata atau beberapa kata yang mudah adalah 

tidak sah sekalipun ucapan tersebut berupa ‘I>ja>b dan Qabu>l serta dapat melariskan 

dagangan, sebab ucapan tersebut (satu kalimat atau beberapa kalimat yang mudah) 

tidak patut untuk dihargai/ diberi upah. Dari sini dapat disimpulkan bahwa 

ketidaksahan memberi upah bagi seorang makelar karena barang yang dijual 

mempunyai harga tetap disuatu daerah seperti roti. Namun, jika makelar tadi 

mengalami kelelahan lantaran berjalan mondar-mandir dan ngomong sana sini, 

maka dia berhak memperoleh upah selayaknya. Apabila dia tidak mengalami 

kelelahan, maka dia tidak berhak menerima upah yang pantas. 

Lain halnya dalam menjual budak dan pakaian, dimana harganya selalu 

berbeda-beda sesuai dengan keinginan pembelinya. Dan untuk menjual barang 

tersebut dapat lebih bermanfaat jika dilakukan oleh seorang makelar, maka 

                                                      
17

 Syeikh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari, Terjemah Fath}u al-Mu’i>n Jilid 2. Al-Hidayah 

Surabaya. 337 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

33 

 

menyewa jasanya untuk menjualkan budak dan pakaian adalah sah. Guru kita Al-

Muhaqqiq Ibnu Ziyad berfatwa bahwa seorang qadhi haram menerima upah dari 

pekerjaannya yang hanya menuntun (mengajar) seseorang untuk suatu ‘I>ja>b, 

karena pekerjaan tersebut tidaklah berat baginya. 

Al-Allamah Umar Al-Fata lebih dulu berfatwa bahwa seorang qadhi boleh 

menerima upah yang telah disepakati oleh pihak wali dan calon suami secara 

ridha sekalipun berjumlah besar ketika mengajarkan shighat nikah (I>ja>b-Qabu>l) 

kepada wali dan calon suami, akan tetapi jika perempuan tersebut tidak 

mempunyai wali selain qadhi maka baginya tidak boleh menerima upah untuk 

I>ja>b nikah yang dia ucapkan, karena hal itu memang menjadi kewajibannya 

(menjadi wali nikah). Fatwa yang membolehkan ini perlu ditinjau lagi sebab 

menurut penjelasan sebelumnya hal tersebut tidak berat dilakukan. 

2. Barang yang disewakan wajib diketahui
18

 

Tidak sah menyewakan barang yang tidak diketahui, seperti perkataan: saya 

sewakan kepadamu salah satu dari dua rumah ini.  

3. Manfaat (jasa/ barang yang disewa) kembali kepada penyewa 

Tidak sah menyewa/ memburuhkan jasa seseorang untuk melakukan ibadah 

(yang diwajibkan niat) selain nusuk seperti: ibadah shalat, karena kemanfaatan 

shalat kembali kepada „Ajir (buruh/ yang disewa jasanya) bukan Musta’jir 

(penyewa). Dan tidak sah juga menyewa jasa seseorang untuk menjadi imam 

shalat, sekalipun shalat sunnah seperti tarawih, karena imam melakukan shalat 

                                                      
18

 Syeikh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari, Terjemah Fath}u al-Mu’i>n Jilid 2. Al-Hidayah 

Surabaya. 340 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

33 

 

untuk dirinya sendiri dan boleh apabila ada orang yang ingin bermakmum 

dengannya walaupun dia tidak berniat menjadi imam.
19

 

Adapun ibadah-ibadah (yang tidak diwajibkan niat) seperti: adzan dan iqamah, 

maka boleh/ sah menyewa jasa seseorang untuk melakukannya dan ada upah 

sebagai imbalan terhadap keseluruhan yang berkaitan dengan adzan serta adanya 

pemeliharaan waktu sholat. Sah juga menyewa jasa seseorang untuk merawat 

mayat dan mengajarkan al-Qur‟an (baik sebagian atau seluruhnya) sekalipun 

mengajar memang sudah menjadi kewajiban bagi pengajar/ guru, karena 

didasarkan dari hadist shohih “sesungguhnya sesuatu yang paling berhak kalian 

ambil upahnya adalah kitab Allah”. 

Di dalam syarah kitab Minha>j, guru kita mengatakan sah menyewa jasa 

seseorang untuk membaca al-Qur‟an serta berdo‟a setelahnya diatas kubur yang 

pahalanya ditujukan kepada pembaca atau lainnya (misalnya mayat, Musta’jir, 

dan lain sebagainya) baik Musta’jir telah menentukan waktu, tempat, atau tidak. 

Niat memberikan pahala bacaan al-Qur‟an kepada orang yang dituju tanpa adanya 

do‟a setelahnya adalah sia-sia belaka sebab pahalanya menjadi milik pembaca itu 

sendiri dan tidak dapat dipindahkan kepada yang dituju. Begitu juga akan sia-sia 

jika mengucapkan: “Bacaan al-Qur‟an saya ini, pahalanya kuhadiahkan kepada 

dia”. Lain halnya dengan pendapat golongan ulama‟ yang dipilih oleh As-Subki. 

Adapun menurut pendapat yang jelas; sah menyewa jasa pembaca al-Qur‟an 

(‘Ajir) didepan Musta’jir (orang yang menyewa) atau semacam putranya, dan 
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pendapat sebagian ulama‟ mengatakan orang yang membaca al_qur‟an (‘Ajir), 

hatinya harus ingat Musta’jir. 

Semua perburuhan/ penyewaan jasa diatas dihukumi sah, karena tempat 

pembacaan al-Qur‟an tersebut adalah tempat yang berkah dan diturunkannya 

rahmat. Do‟a setelah pembacaan al_qur‟an lebih dekat dikabulkan dan 

menghadirkan Musta’jir dihati pembaca (‘Ajir) ketika membaca al-qur‟an adalah 

menjadi sebab turunnya rahmat kedalam hati pembaca.
20

 

Memburuhkan/ menyewa jasa orang untuk berdzikir semata dan berdo‟a 

setelahnya dapat disamakan hukumnya dengan menyewa jasa orang untuk 

membaca al-Qur‟an. Sebagian ulama‟ berfatwa; jika pembaca (‘Ajir) 

meninggalkan membaca ayat-ayat dalam al-Qur‟an yang telah diperintahkan oleh 

musta‟jir, maka dia wajib membaca ayat-ayat yang ditinggalkan dan tidak wajib 

membaca sambungan ayat yang ditinggalkan. Dan barang siapa disewa jasanya 

untuk membaca al-Qur‟an diatas kubur, maka ketika membaca dia tidak wajib niat 

bahwa bacaannya untuk tujuan penyewaan dirinya tetapi cukup disyaratkan tidak 

ada pengatasnamaan yang lain. 

Jika kamu berkata: para ulama‟ menjelaskan dalam permasalahan nazar 

bahwa seseorang yang disewa membaca al-Qur‟an (‘Ajir) wajib meniatkan bacaan 

al-Qur‟annya kepada orang yang telah dinazarkan, maka jawabanku: dalam 

masalah memburuhkan/ menyewa jasa orang membaca al-Qur‟an diatas kubur 

sudah menunjukkan (Qa>rinah) sebuah tujuan pemburuhan/ penyewaan (yaitu 
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untuk mayat yang ada dalam kubur), tetapi dalam masalah nazar membaca al-

Qur‟an masih belum ada qarinah seperti itu. 

Apabila seseorang diburuhkan/ disewa untuk membaca al-Qur‟an secara 

mutlak maka dia wajib berniat jika ingin dihukumi sah (menurut pendapat yang 

jelas), namun ketika seseorang diburuhkan/ disewa untuk membaca al-Qur‟an 

tidak secara mutlak (seperti membaca dihadapan mayat yang dituju) maka dia 

tidak wajib berniat. 

4. Penyewa tidak bertujuan mengambil/ mengurangi barang dalam menggunakan 

manfaatnya. 

Tidak sah menyewa kebun untuk diambil buahnya, karena kepemilikan 

barang sewa tidak bisa didapat dengan mengadakan akad ‘Ija>rah.
21

 Tajuddin As-

Subki dalam kitab tausyihnya menukil pendapat pilihan ayahnya yang bernama 

Taqiyuddin As-Subki diakhir hayatnya bahwa menyewa pepohonan untuk diambil 

buahnya adalah sah (pendapat ini dhaif). Para ahli fiqih menjelaskan 

diperbolehkannya (sah) menyewa kanal atau sumur untuk dimanfaatkan/ diambil 

airnya karena ada kebutuhan. 

As-Syihab dalam kitab al-‘Uba>b mengatakan; tidak boleh menyewa bumi/ 

tanah untuk menanam mayat karena menggali kembali sebelum mayatnya hancur 

hukumnya haram sedangkan waktu hancurnya mayat tersebut tidak diketahui. 

Bagi orang yang menyewakan rumah wajib menyerahkan kunci rumah (yang 

disewakan) kepada penyewa, jika kunci tersebut hilang ditangan penyewa maka 

orang yang menyewakan wajib menggantinya dengan yang baru. Yang dimaksud 
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kunci disini adalah gembok yang terpasang, adapun selain itu tidak wajib 

diserahkan bahkan untuk gembok gantungan pun tidak wajib diserahkan 

sebagaimana barang-barang yang bergerak lainnya. 

Bagi orang yang menyewakan wajib memperbaiki rumah persewaaan seperti: 

membangun kembali bagian-bagian yang roboh dalam rumah, menyaput 

(melabur) loteng, memasang kembali pintu yang lepas, dan memperbaiki kembali 

bagian-bagian yang bocor/ pecah. Kewajiban memenuhi hal-hal tersebut bukan 

berarti dia berdosa jika tidak memenuhi atau dipaksa untuk melaksanakan 

kewajiban tersebut, tetapi jika dia tidak melaksanakannya maka bagi penyewa 

mempunyai hak Khiya>r (memilih meneruskan akad ‘Ija>rah atau tidak) seperti 

perkataan kami: jika orang yang menyewakan (Mukri>) segera melaksanakan 

kewajiban tersebut maka sudah jelas, tetapi jika tidak, maka bagi penyewa 

(Muktari>) mempunyai hak Khiya>r apabila kemanfaatan rumah menjadi berkurang. 

Wajib bagi muktari membersihkan ruangan rumah dari sampah dan salju. Lafadz 

“Arshah” artinya adalah setiap tanah kosong dari tetumpuhan yang berada 

diantara rumah-rumah. 

Muktari> adalah orang yang dipercaya atas barang persewaan selama masa 

‘Ija>rah (jika ‘Ija>rah ditentukan dengan masa) atau kemampuan penggunaan 

kemanfaatan barang (jika ‘Ija>rah ditentukan dengan tempat bekerja).
22

 As-Subki 

mengunggulkan pendapat yang mengatakan bahwa status Muktari> (penyewa) 

sebagai pemegang amanat Syar'iyah (bukan Ju'liyah). Karena itu, dia wajib 

memberitahukan barang tersebut kepada pemiliknya atau mengembalikannya 
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seketika, kalau tidak maka dia wajib menanggung risiko (seperti kerusakannya). 

Dalam hal ini berlawanan dengan pendapat yang telah di sepakati. 

Adapun menurut pendapat yang paling benar, Muktari> (penyewa) hanya 

wajib melepas penggunaan barang tersebut dengan syarat; barang yang disewa 

sudah tidak digunakan dan tidak menahannya jika di minta oleh Mukri> (orang 

yang menyewakan), Tetapi konsekuensinya Muktari> tidak wajib memberitahukan 

kepada Mukri> bahwa dia telah melepas penggunaan barang sewaan, seperti: 

mengunci atau tidak pintu kios (yang disewa) setelah dikosongkan tanpa pamit 

kepada yang menyewakan. 

Al-Baghawi berpendapat apabila seseorang menyewa kios selama 1 bulan 

kemudian dia mengunci pintu dan meninggalkannya selama 2 bulan, maka dia 

(Muktari>/ penyewa) wajib membayar biaya sewa 1 bulan (yang telah disepakati 

bersama sebelumnya) dan membayar biaya sewa harga umum untuk bulan kedua. 

Guru kita Ibnu Hajar mengatakan dalam Syarah} Minha>j bahwa jika Muktari> 

menggunakan barang yang disewa setelah habis masa sewanya, maka dia wajib 

membayar biaya sewa harga umum, sebagaimana sewa jasa orang/ buruh 

sekalipun telah habis waktu perburuhannya/ sewanya. Karena itu bagi penyewa 

dan buruh (orang yang disewa jasanya) tidak terkena beban tanggungan.  

Apabila seseorang menyewa binatang dan rusak sebelum digunakan atau 

menyewa seseorang untuk menjahit pakaian atau mencelupnya kemudian rusak, 

maka bagi penyewa binatang atau penjahit tersebut tidak wajib menanggung 

kerusakannya, baik kerusakan tadi ditangan penyewa/ buruh atau tidak, seperti: 

penyewa dan buruh duduk bersama kemudian mengerjakan pekerjaan, kecuali jika 
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Muktari>/ penyewa gegabah yaitu tidak memanfaatkan binatang yang disewa, 

seperti: binatang tersebut tertimpa atap kandang yang runtuh, padahal jika 

dimanfaatkan secara wajar akan selamat dan contoh lainnya yaitu memukul 

binatang tersebut atau memberi muatan beban yang melebihi ketentuan 

persewaan.
23

 

Buruh/ penjaga toko tidak wajib menanggung kerugian jika ada pencuri yang 

mengambil isi toko. Az-Zarkasi mengatakan: seorang penjaga keamanan tidak 

wajib menanggung kerugian. Memburuhkan/ menyewa seseorang untuk 

menggembala binatang ternak lalu dia menyerahkannya kepada orang lain, maka 

keduanya (buruh dan orang lain) wajib menanggung kerusakan binatang ternak 

tersebut, adapun ketetapan tanggungan ada pada orang yang merusaknya. Contoh 

lainnya: seorang tukang roti yang keterlaluan dalam membakar atau murid mati 

karena pukulan gurunya, maka mereka wajib menanggung kerugian. Buruh dapat 

dibenarkan pengakuannya bahwa dirinya tidak gegabah, selama tidak ada dua 

orang laki-laki ahli yang menyaksikan kebalikan pengakuannya. 

Apabila seorang menyewa binatang untuk dikendarai hari ini dan 

dikembalikan besok, ternyata pada hari kedua/ besok belum dikembalikan dan 

baru dikembalikan hari ketiga, maka dia (penyewa) wajib menanggung kerugian 

yang terjadi pada hari ketiga saja, karena pada hari ketiga dia menggunakan 

binatang tersebut secara lalim.
24
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Jika seseorang menyewa budak untuk dipekerjakan pada pekerjaan yang 

sudah diketahui tetapi tempatnya tidak dijelaskan kepada budak tersebut 

kemudian penyewa membawa pergi budak dari suatu daerah ke daerah lainnya 

lalu budak tersebut melarikan diri, maka penyewa wajib membayar biaya 

persewaan,  dia wajib menanggung kerugian sebab larinya budak.  

 

Cabang 1: 

Tukang seterika pakaian boleh menahan pakaian yang diseterika (sebagai 

gadai upahnya) sampai upah penyeterikaan dibayar. Suatu pekerjaan yang tidak 

dijanjikan adanya upah didalamnya, maka tidak berhak untuk diberi upah seperti: 

jika seseorang menyerahkan pakaian kepada penjahit untuk dijahit, penyeterika 

untuk diseterika, dan tukang wenter untuk diwenter kemudian dikerjakan begitu 

saja tanpa adanya penyebutan upah atau hal-hal yang membutuhkan upah/ biaya 

dari salah satu pihak (penyewa dan buruh/ orang yang disewa jasanya), maka 

buruh tidak berhak menerima upah atas pekerjaannya karena dia berbuat sukarela. 

Ar-Rauyani dalam kitab al-Bah}r mengatakan: jika seseorang berkata; 

"tempatkanlah aku didalam rumahmu selama satu bulan" kemudian dilaksanakan, 

maka menurut kesepakatan ulama' pemilik rumah tidak berhak menerima biaya 

sewa karena tidak menyebutkan biaya walaupun menempati rumah tersebut sudah 

diketahui jika menggunakan biaya/ disewakan. 

Tidak ada pengecualian kewajiban membayar bagi seseorang, seperti: 

memakai kamar kecil atau menumpangi kapal (menggunakan manfaat) tanpa izin/ 

dipersilahkan pemiliknya. Berbeda ketika mendapatkan izin dari pemiliknya. 
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Adapun jika salah satu dari kedua belah pihak menuturkan upah suatu pekerjaan, 

maka pekerja/ buruh dipastikan berhak menerima upah, jika akad yang 

dilaksanakan sah. Apabila akad tidak sah, maka pekerja berhak menerima upah 

(harga umum). 

Jika penyebutan upah/ gaji diungkapkan dengan sindiran saja, misalnya: "aku 

akan membuatmu senang", maka upah yang wajib dibayar adalah upah (harga 

umum). Kewajiban Muktari> (penyewa) membayar biaya sewa yang telah 

disepakati dalam akad adalah setelah berakhir masa persewaan sekalipun penyewa 

belum menggunakan kemanfaatannya (sebab sakit atau khawatir di perjalanan), 

karena pemanfaatan terputus ditangan muktari sendiri. Adapun kewajiban Mukri> 

(orang yang menyewakan) hanya mempersilahkan penyewa untuk mengambil 

kemanfaatan barang sewaan. Bagi Muktari> (yang sakit atau khawatir) tidak boleh 

merusak akad ‘Ija>rah atau mengembalikan barang sewaan sampai bisa 

memanfaatkannya dengan mudah.
25

 

Akad ‘Ija>rah rusak/ batal sebab barang yang sudah ditentukan dalam akad 

untuk disewa (Must}awfa Minhu) rusak, seperti: kematian binatang atau buruh/ 

pekerja dan runtuhnya rumah sekalipun semuanya akibat perbuatan Musta'jir 

(penyewa). Dinyatakan batal karena sudah tidak bisa diambil manfaat barang 

tersebut. 

Kerusakan barang sewaan (Must}awfa Minhu) setelah diterima oleh Musta'jir 

(penyewa) tidak menyebabkan rusak/ batalnya akad ‘Ija>rah untuk masa yang telah 

berlalu (sebelum rusaknya barang sewaan), jika Musta'jir sudah mengambil 
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kemanfaatan barang sewaan (sebelum rusak) dan patut dihargai dengan biaya 

persewaan, maka biaya sewa barang yang telah lewat masanya menjadi berlaku 

dengan mempertimbangkan biaya sewa harga pada umumnya. 

Adapun jika barang yang akan disewa tidak ditentukan didalam akad tetapi 

ditentukan dalam tanggungan (‘Ija>rah Dhimmah), maka kerusakan barang tidak 

menyebabkan batalnya akad ‘Ija>rah dan barang yang rusak tersebut boleh diganti. 

Menurut pendapat yang disepakati ulama' bahwa ada Khiya>r (hak memilih antara 

meneruskan atau membatalkan) didalam akad ‘Ija>rah „Ayniyah (sewa-menyewa 

barang yang sudah ditentukan dalam akad) sebab cacatnya barang sewaan yang 

tidak diketahui oleh penyewa ketika akad, karena cacat ini membawa dampak 

bahaya bagi Muktari> dan mempengaruhi manfaat dan nilai barang tersebut.
26

 

Tidak ada Khiya>r (hak memilih antara meneruskan atau membatalkan) 

didalam akad ‘Ija>rah Dhimmah (sewa-menyewa dengan jaminan oleh yang 

menyewakan bahwa barang sewa selalu baik) sebab cacatnya binatang yang 

disewa, tetapi wajib bagi Mukri> (orang yang menyewakan) mengganti barang 

yang cacat dengan yang baik. 

  

Cabang 2: 

Apabila seseorang menyewakan pakaian kepada orang lain untuk dipakai 

secara muthlaq, maka dia (penyewa) tidak boleh memakainya diwaktu tidur 

malam sekalipun sudah menjadi kebiasaan orang-orang melakukan hal tersebut. 

                                                      
26

 Syeikh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari, Terjemah Fath}u al-Mu’i>n Jilid 2. Al-Hidayah 

Surabaya. 356 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

33 

 

Boleh bagi Musta'jir (penyewa) binatang melarang Mu'jir (pihak yang 

menyewakan) untuk meletakkan sesuatu pada binatang sewaan.  

 

Faedah: 

Guru kita Ibnu Hahar Al-Haitami mengatakan: sesungguhnya seorang dokter 

yang profesional (jarang mengalami kegagalan dalam pekerjaannya) apabila 

dijanjikan upah pekerjaan dan diberi biaya membeli obat kemudian dia melalukan 

pengobatan dengan obat yang dibelinya tetapi penyakit tidak dapat sembuh, maka 

dia tetap berhak mendapatkan upah yang telah ditentukan jika ‘Ija>rah-nya sah. 

Jika ‘Ija>rah-nya tidak sah, maka dia hanya berhak mendapatkan upah yang lumrah 

(harga umum). 

Bagi pasien tidak boleh menarik kembali upah/ uang yang telah diberikan 

kepada dokter, karena yang diupahkan adalah pengobatannya bukan sembuhnya. 

Bahkan jika disyaratkan harus sembuh, maka ‘Ija>rah-nya batal sebab yang bisa 

menyembuhkan hanya Allah SWT.
27

 Adapun jika dokter tersebut tidak pintar 

(sering gagal dalam pengobatannya), maka dia tidak berhak menerima upah dan 

pasiennya boleh menarik kembali upah/ uang yang telah diberikan karena dokter 

tersebut gegabah melakukan pekerjaan yang bukan keahliannya. 

 Apabila ada perselisihan antara Mukri> dan Muktari> mengenai biaya sewa, 

masa sewa, ukuran kemanfaatan, atau ukuran barang persewaan, maka akad 

‘Ija>rah menjadi rusak/ batal. Adapun Muktari> (penyewa) wajib membayar biaya 

yang lumrah atas kemanfaatan yang diperoleh dari persewaan tadi.  
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Cabang 3: 

Apabila dalam Ija>rah Dhimmah, Musta'jir (penyewa) menemukan bahwa 

kapasitas binatang sewaan dalam mengangkut beban (yang sudah diukur oleh 

Mu'jir) ternyata dibawah standar yang mencolok, maka biaya sewa dikurangi 

sebesar selisih keterpautan tersebut. Jika ‘Ija>rah tersebut „Ayniyah, maka biaya 

sewa tidak boleh dikurangi sama sekali. Apabila seseorang menyewa perahu 

kemudian ada ikan yang masuk kedalamnya, maka ada dua pendapat terkait orang 

yang berhak memiliki ikan tersebut yaitu antara Musta'jir atau Mu'jir.  

 

Pungkasan: 

Akad Musa>qah 

Musa>qah hukumnya boleh dilakukan. Musa>qah pemburuhan pemilik pohon 

kurma atau anggur (tertanam) yang ditentukan dalam akad dan diketahui kedua 

belah pihak kepada orang lain (pekerja) agar merawatnya dan mengairinya dengan 

kesepakatan upah berupa buah yang baru atau yang sudah ada dimiliki bersama. 

Musa>qah tidak boleh dilakukan untuk selain pohon kurma dan anggur. 

Qawlu al-Qadi>m imam syafi'i memperbolehkan akad Musa>qah pada semua 

jenis pohon. Pendapat ini juga sama dengan pendapat imam malik dan ahmad. 

Segolongan dari ulama' syafi'iyah juga ada yang memilih pendapat ini.
28

 Apabila 

pemilik tanah melakukan Musa>qah kepada orang lain dengan berupa bibit kurma 

agar ditanam terlebih dahulu kemudian pohon atau buahnya milik bersama, maka 

Musa>qah tersebut hukumnya tidak sah, dalam hal ini pemilik bibit kurma wajib 
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memberi upah yang lumrah kepada buruh/ pekerja. Akan tetapi kesimpulan dari 

pembahasan segolongan ulama' salaf memperbolehkannya.  

 

Akad Muza>ra’ah 

Muza>ra’ah adalah pemburuan pemilik tanah kepada orang lain (pekerja/ 

buruh) agar menggarapnya dengan janji pekerja menperoleh bagian tertentu dari 

hasilnya sedangkan bibit dari pemilik bumi/ tanah. Jika bibitnya dari pekerja, 

maka disebu t Mukha>barah. Akad Muza>ra’ah dan mukhabarah hukumnya tidak 

boleh karena ada dalil yang melarangnya, tetapi As-Subki dan golongan ulama' 

lainnya memperbolehkan dan mereka berdalil bahwa akad tersebut pernah 

dilakukan oleh sahabat umar dan penduduk madinah. 

Jika kita ikut pada pendapat yang mengunggulkan batal, apabila ada bumi di 

Muza>ra’ah-kan, maka hasil tanah menjadi milik pemilik tanah, namun dia wajib 

menggaji pekerja/ buruh, membayar sewa binatang, dan alat-alatnya.
29

 Jika bumi/ 

tanah tersebut di Mukha>barah-kan, maka hasil bumi menjadi milik penggarapnya 

dan dia wajib membayar biaya yang lumrah/ umum kepada pemilik bumi. 

Caranya agar hasil bumi dimiliki bersama tanpa ada yang mengeluarkan 

uang/ biaya sewa yaitu; jika bibit tanaman berasal dari pihak penggarap 

(Mukha>barah), maka penggarap menyewa sebagian bumi dengan sebagian bibit, 

sebagian pekerjaan, dan sebagian kemanfaatan alat-alatnya atau dengan sebagian 

bibit dan dia menyukarelakan pekerjaannya dan kemanfaatan alat-alatnya. Apabila 

bibitnya milik pemilik bumi, maka (caranya) pemilik bumi memburuhkan kepada 
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penggarap dengan upah sebagian bibit agar penggarap menanamkan sebagian 

bibit yang lainnya pada sebagian bumi dan sebagian bumi yang lainnya 

dipinjamkan kepada penggarap (amil). 
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61 

BAB IV 

ANALISIS KONSEP ‘IJA>RAH  MENURUT SYAIKH IBNU QOSIM AL-

GHOZI DAN SYAIKH ZAINUDDIN BIN ABDUL AZIZ AL-MALIBARI    

 

A. Analisis Komparatif Konsep ‘Ija>rah menurut Syaikh Ibnu Qosim al-

Ghozzi dan Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari 

1. Persamaan Akad ‘Ija>rah menurut Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozzi dan Syaikh 

Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari 

Ada beberapa persamaan pendapat terkait akad ‘Ija>rah antara Syaikh Ibnu 

Qosim al-Ghozzi dan Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari diantaranya 

yaitu: 

a. Rukun akad ‘Ija>rah 

Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozzi dan Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz al-

Malibari berpendapat bahwa rukun akad ‘Ija>rah ada 4 yaitu: I>ja>b Qabu>l, 

Penyewa, Orang yang menyewakan, dan Upah/ Biaya sewa. Hanya saja Syaikh 

Ibnu Qosim al-Ghozzi menyebutkan ”Penyewa” dan “Orang yang 

menyewakan” sebagai “Musta’jir” dan “Mu’jir”. Sedangkan Syaikh Zainuddin 

bin Abdul Aziz al-Malibari menyebutkan ”Penyewa” dan “Orang yang 

menyewakan” sebagai “Muktari>” dan “Mukri>”. 

b. Kewajiban bagi penyewa 

Menurut Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozzi, penyewa adalah sebagai 

pemegang amanah barang yang disewa dan tidak wajib mengganti jika ada 

musibah yang merugikan, kecuali jika memang penyewa ceroboh dalam 
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memegang amanah tersebut seperti; memukul hewan dengan tidak wajar. 

Adapun Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari mengatakan penyewa 

wajib membayar sewa rumah dan membersihkan rumah yang disewa. Dalam 

hal ini sama-sama sebagai pemegang amanah.  

c. Syarat upah/ biaya sewa 

Dalam hal ini Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozzi berpendapat, Upah/ biaya 

sewa diberikan secara kontan, kecuali jika ditentukan waktu (boleh tempo). 

Adapun menurut Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari jika upah tidak 

kontan maka cukup dengan melihatnya (berlaku pada ‘Ija>rah ‘Ayniyah atau 

Dhimmah). Dalam hal ini sama-sama dapat dibayar kontan atau tempo. 

d. Perkara yang membatalkan akad ‘Ija>rah 

 Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozzi berpendapat akad ‘Ija>rah batal disebabkan 

rusak atau matinya Mus}tawfa Minhu (barang yang disewa) sehingga tidak bisa 

diambil manfaatnya, bukan karena meninggalnya 2 orang yang melakukan 

transaksi. Sama halnya dengan pendapat Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz al-

Malibari yang mengatakan akad ‘Ija>rah batal disebabkan rusaknya Mus}tawfa 

Minhu (barang yang disewa) sehingga tidak bisa diambil manfaatnya, dalam 

hal ini hanya berlaku pada ‘Ija>rah ‘Ayniyah bukan Dhimmah.  
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2. Perbedaan Akad ‘Ija>rah menurut Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozzi dan Syaikh 

Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari 

Ada beberapa persamaan pendapat terkait akad ‘Ija>rah antara Syaikh Ibnu 

Qosim al-Ghozzi dan Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari diantaranya 

yaitu: 

a. Syarat bagi penyewa 

Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozzi berpendapat bahwa syarat bagi penyewa 

adalah orang yang pintar dan tidak ada unsur paksaan. Adapun Syaikh 

Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari tidak mensyaratkan bagi penyewa 

adalah orang yang pintar dan tidak ada unsur paksaan, namun ada beberapa 

kewajiban bagi penyewa yaitu wajib melepas penggunaan barang yang sudah 

digunakan manfaatnya/ sesuai kesepakatan dan penyewa tidak bertujuan 

mengambil/ mengurangi barang dalam menggunakan manfaatnya yang 

kewajiban ini tidak dijelaskan oleh Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozzi. Syaikh 

Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari juga mengatakan bahwa penyewa 

mempunyai hak memilih (Khiya>r) antara meneruskan akad atau 

membatalkannya jika barang yang disewa terdapat cacat (berlaku pada ‘Ija>rah 

‘Ayniyah tidak pada ‘Ija>rah Dhimmah). 

b. Syarat bagi orang yang menyewakan 

 Menurut Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozzi, syarat bagi orang yang 

menyewakan yaitu orang yang pintar, tidak ada unsur paksaan, dan tidak 

menyewakan barang/ jasa yang tujuannya dilarang oleh syari'at islam seperti; 

menyewakan budak untuk dijima'. Berbeda dengan Syaikh Zainuddin bin 
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Abdul Aziz al-Malibari yang tidak mensyaratkan penyewa harus orang yang 

pintar, tidak ada unsur paksaan, dan tidak menyewakan barang/ jasa yang 

tujuannya dilarang oleh syari'at islam, namun beliau mewajibkan kepada orang 

yang menyewakan beberapa kewajiban yaitu; mempersilahkan penyewa untuk 

mengambil kemanfaatan barang sewaan, menyerahkan kunci rumah jika hilang 

diganti yang baru, memperbaiki rumah persewaan (sewa rumah), tidak wajib 

menanggung kerugian jika ada pencurian (sewa jasa jadi penjaga toko), dan 

jasa yang disewakan mempunyai manfaat yang bernilai harga (patut diberi 

upah).  

c. Syarat upah/ biaya sewa 

 Dalam hal ini Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozzi berpendapat bahwa upah yang 

dimaksudkan tidak meliputi Ju'a>lah (hadiah sayembara), tidak meliputi 

pinjaman, dan tidak meliputi upah akad Musa>qah. Sedangkan Syaikh 

Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari berpendapat upah wajib berupa harga 

dan diketahui oleh kedua belah pihak, maka tidak boleh menyewakan rumah 

dengan biaya sewa memperbaikinya dan termasuk juga bagian dari akad 

‘Ija>rah yaitu akad Musa>qah, Muza>ra’ah, dan Mukha>barah. 

d. Syarat barang/ jasa yang disewa 

Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozzi mensyaratkan barang yang disewa 

diantaranya; tidak boleh menyewakan barang yang intim seperti; mengambil 

manfaat vagina, barang dapat diambil manfaatnya, tetap bentuk keadaannya/ 

tidak berubah karena disewa, dan manfaatnya sudah ditentukan terkait waktu 

dan pekerjaan. Sedangkan dalam hal ini Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz al-
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Malibari mensyaratkan bahwa barang yang disewa wajib diketahui dan 

manfaat jasa/ barang yang disewa kembali kepada penyewa. 

 

B. Pengaruh pemikiran Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozi dan Syaikh Zainuddin 

bin Abdul Aziz al-Malibari terhadap perilaku akad ‘Ija>rah dalam 

bermu’amalah 

Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozzi dan Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz al-

Malibari sama-sama berpendapat bahwa rukun akad ‘Ija>rah ada 4 yaitu: I>ja>b 

Qabu>l, Penyewa, Orang yang menyewakan, dan Upah/ Biaya sewa. Yang mana 

dalam hal ini jika 4 rukun tersebut ditinggalkan salah satu maka akad ‘Ija>rah tidak 

akan sah seperti adanya I>ja>b (serah) Qabu>l (terima) yaitu ucapan penyerahan “aku 

sewakan/ buruhkan tenagaku atau bendaku kepadamu” dan ucapan penerimaan 

“aku sewa tenagamu atau bendamu”, ucapan ini penting dan berpengaruh terhadap 

sah atau tidaknya akad ‘Ija>rah dalam bermu‟amalah, karena secara tidak langsung 

menunjukkan keseriusan dan kejelasan dari kedua belah pihak baik penyewa atau 

orang yang menyewakan agar tidak ada salah satu pihak yang dirugikan. 

Menurut Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozzi dan Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz 

al-Malibari, penyewa adalah sebagai pemegang amanah barang yang disewa dan 

tidak wajib mengganti jika ada musibah yang merugikan, seperti contoh: orang 

yang menyewa binatang kuda untuk ditunggangi kemudian setelah memacu kuda 

beberapa meter kuda yang ditunggangi bermasalah sehingga terjadi kecelakaan, 

orang dan kuda yang ditungganginya terjatuh maka penyewa kuda tidak wajib 

mengganti kecuali jika memang penyewa ceroboh dalam memegang amanah 
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tersebut seperti; melukai kuda tersebut dengan tidak wajar. Begitu juga ketika 

orang menyewa rumah, orang yang menyewa wajib membayar sewa rumah dan 

membersihkan rumah tersebut serta orang yang menyewa mobil harus 

membersihkannya jika mobil dalam keadaan kotor seperti terkena muntahan, dll. 

Adanya kewajiban bagi penyewa ini berpengaruh bagi penyewa sendiri agar 

supaya lebih bertanggungjawab terhadap sesuatu yang disewa dan tidak ada salah 

satu pihak yang dirugikan. 

Dalam hal Upah/ biaya sewa Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozzi dan Syaikh 

Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari berpendapat bahwa Upah/ biaya sewa 

diberikan secara kontan tidak diangsur, seperti contoh: memberi upah kepada 

orang yang menjahit baju/ penjahit dengan biaya 200.000 sesuai kesepakatan dari 

kedua belah pihak yakni orang yang menjahit dan penjahit ketika melakukan 

transaksi atau memberikan upah biaya 200.000 ketika pakaian yang dijahitkan 

selesai dikerjakan penjahit (sesuai kesepakatan awal dari kedua belah pihak ketika 

melakukan transaksi, upah diberikan ketika akad atau setelah pakaian selesai 

dijahitkan). Kesepakatan waktu pembayaran upah baik diawal atau akhir 

berpengaruh terhadap kesanggupan dari pihak yang menjahitkan apakah sudah 

bisa langsung membayar kontan ketika transaksi dan dari pihak penjahit apakah 

bisa menyelesaikan pakaian yang dijahit dalam kurun waktu yang diminta orang 

yang menjahitkan pakaian sekaligus sesuai dengan kehendaknya.  

Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozzi dan Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz al-

Malibari berpendapat akad ‘Ija>rah batal disebabkan rusak atau matinya Mus}tawfa 

Minhu (barang yang disewa) sehingga tidak bisa diambil manfaatnya,  seperti 
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contoh: orang yang mengontrak rumah selama 2 tahun namun ketika genap 1 

tahun rumah tersebut rusak sehingga tidak bisa digunakan/ ambil manfaatnya, 

maka akad ‘Ija>rah dinayatakan batal/ tidak bisa diteruskan lagi. Begitu juga ketika 

menyewa binatang untuk dikendarai namun suatu ketika binatang tersebut mati 

sehingga tidak bisa digunakan/ ambil manfaatnya, maka akad ‘Ija>rah dinayatakan 

batal/ tidak bisa diteruskan. Akad ‘Ija>rah dinayatakan batal/ tidak bisa diteruskan 

lagi bukan karena meninggalnya 2 orang yang melakukan transaksi yakni 

penyewa rumah atau hewan dan orang yang menyewakannya, karena dalam hal 

ini bisa dilanjutkan oleh pihak keluarga atau yang berkepentingan sehingga bisa 

melanjutkan sisa masa rumah yang dikontrak atau hewan yang disewa oleh 

penyewa asal/ yang meniggal. 

Dalam hal syarat bagi penyewa Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozzi berpendapat 

bahwa orang yang menyewa adalah orang yang pintar dan tidak ada unsur 

paksaan/ kehendak orang yang menyewa, maka tidak sah jika ada orang bodoh 

yang menyewa jasa orang atau barang untuk melakukan akad ‘Ija>rah, begitu juga 

tidak sah jika ada orang yag dipaksa menyewa jasa orang atau barang untuk 

melakukan akad ‘Ija>rah. Adapun Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari 

tidak mensyaratkan bagi penyewa adalah orang yang pintar dan tidak ada unsur 

paksaan/ kehendak orang yang menyewa, maka sah jika ada orang bodoh yang 

menyewa jasa orang atau barang untuk melakukan akad ‘Ija>rah, begitu juga sah 

jika ada orang yag dipaksa menyewa jasa orang atau barang untuk melakukan 

akad ‘Ija>rah, namun ada beberapa kewajiban bagi penyewa yaitu wajib melepas 

penggunaan barang yang sudah digunakan manfaatnya/ sesuai kesepakatan seperti 
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contoh: ketika mengontrak rumah selama 2 tahun maka jika sudah genap 2 tahun, 

orang yang mengontrak wajib melepas penggunaan barang yang sudah digunakan 

manfaatnya/ sesuai kesepakatan, sama halnya dengan orang yang menyewa 

binatang untuk dikendarai, ketika suda habis masa sewanya maka penyewa wajib 

melepas penggunaan binatang tersebut/ sesuai kesepakatan. Dan penyewa tidak 

bertujuan mengambil/ mengurangi barang dalam menggunakan manfaatnya 

seperti contoh: Tidak sahnya menyewa kebun untuk diambil buahnya, karena 

kepemilikan barang sewa tidak bisa didapat dengan mengadakan akad ‘Ija>rah, 

menyewa pepohonan untuk diambil buahnya adalah sah (pendapat ini dhaif), 

menyewa kanal atau sumur untuk dimanfaatkan/ diambil airnya karena ada 

kebutuhan, dan tidak boleh menyewa bumi/ tanah untuk menanam mayat karena 

menggali kembali sebelum mayatnya hancur hukumnya haram sedangkan waktu 

hancurnya mayat tersebut tidak diketahui. kewajiban ini tidak dijelaskan oleh 

Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozzi. Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari juga 

mengatakan bahwa penyewa mempunyai hak memilih (Khiya>r) antara 

meneruskan akad atau membatalkannya jika barang yang disewa terdapat cacat 

(berlaku pada ‘Ija>rah ‘Ayniyah tidak pada ‘Ija>rah Dhimmah), seperti contoh: 

wajib memperbaiki rumah persewaaan seperti: membangun kembali bagian-

bagian yang roboh dalam rumah, menyaput (melabur) loteng, memasang kembali 

pintu yang lepas, dan memperbaiki kembali bagian-bagian yang bocor/ pecah. 

Kewajiban memenuhi hal-hal tersebut bukan berarti dia berdosa jika tidak 

memenuhi atau dipaksa untuk melaksanakan kewajiban tersebut, tetapi jika dia 

tidak melaksanakannya maka bagi penyewa mempunyai hak Khiya>r (memilih 
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meneruskan akad ‘Ija>rah atau tidak) seperti perkataan kami: jika orang yang 

menyewakan (Mukri>) segera melaksanakan kewajiban tersebut maka sudah jelas, 

tetapi jika tidak, maka bagi penyewa (Muktari>) mempunyai hak Khiya>r apabila 

kemanfaatan rumah menjadi berkurang. Wajib bagi muktari membersihkan 

ruangan rumah dari sampah dan salju. Lafadz “Arshah” artinya adalah setiap 

tanah kosong dari tetumpuhan yang berada diantara rumah-rumah. 

Menurut Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozzi, syarat bagi orang yang menyewakan 

yaitu orang yang pintar, tidak ada unsur paksaan/ kehendak orang yang 

menyewakan, maka tidak sah jika ada orang bodoh yang menyewakan jasanya 

atau barangnya untuk melakukan akad ‘Ija>rah, begitu juga tidak sah jika ada orang 

yag dipaksa menyewakan jasanya atau barang yang dimiliki untuk melakukan 

akad ‘Ija>rah. Dan tidak sah menyewakan barang/ jasa yang tujuannya dilarang 

oleh syari'at islam seperti; menyewakan budak untuk dijima', menyewakan 

keahliannya untuk mencuri, membunuh orang, dan lain sebagainya. Berbeda 

dengan Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari yang tidak mensyaratkan 

orang yang menyewakan harus orang yang pintar dan tidak ada unsur paksaan, 

maka sah jika ada orang bodoh yang menyewakan jasanya atau barangnya untuk 

melakukan akad ‘Ija>rah, begitu juga sah jika ada orang yag dipaksa menyewakan 

jasanya atau barang yang dimiliki untuk melakukan akad ‘Ija>rah dan tidak 

menyewakan barang/ jasa yang tujuannya dilarang oleh syari'at islam, namun 

beliau mewajibkan kepada orang yang menyewakan beberapa kewajiban yaitu; 

mempersilahkan penyewa untuk mengambil kemanfaatan barang sewaan, 

menyerahkan kunci rumah jika hilang diganti yang baru, memperbaiki rumah 
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persewaan (sewa rumah), Buruh/ penjaga toko tidak wajib menanggung kerugian 

jika ada pencuri yang mengambil isi toko karena seorang penjaga keamanan tidak 

wajib menanggung kerugian, dan jasa yang disewakan mempunyai manfaat yang 

bernilai harga (patut diberi upah). 

Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozzi berpendapat bahwa upah yang dimaksudkan 

tidak meliputi Ju'a>lah (hadiah sayembara), tidak meliputi pinjaman, dan tidak 

meliputi upah akad Musa>qah yaitu pemburuhan pemilik pohon kurma atau anggur 

(tertanam) yang ditentukan dalam akad dan diketahui kedua belah pihak kepada 

orang lain (pekerja) agar merawatnya dan mengairinya dengan kesepakatan upah 

berupa buah yang baru atau yang sudah ada dimiliki bersama. Sedangkan Syaikh 

Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari berpendapat upah wajib berupa harga dan 

diketahui oleh kedua belah pihak, maka tidak boleh menyewakan rumah dengan 

biaya sewa memperbaikinya, menyewakan binatang dengan upah sewa 

memberinya makan, dan tidak sah memburuhkan orang untuk menguliti kambing 

dengan upah kulitnya atau menumbuk semacam gandum dengan upah sebagian 

tepungnya. dan termasuk juga bagian dari akad ‘Ija>rah adalah akad Musa>qah yaitu 

pemburuhan pemilik pohon kurma atau anggur (tertanam) yang ditentukan dalam 

akad dan diketahui kedua belah pihak kepada orang lain (pekerja) agar 

merawatnya dan mengairinya dengan kesepakatan upah berupa buah yang baru 

atau yang sudah ada dimiliki bersama, Akad Muza>ra’ah yaitu pemburuan pemilik 

tanah kepada orang lain (pekerja/ buruh) agar menggarapnya dengan janji pekerja 

menperoleh bagian tertentu dari hasilnya sedangkan bibit dari pemilik bumi/ 

tanah, dan akad Mukha>barah yaitu pemburuan pemilik tanah kepada orang lain 
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(pekerja/ buruh) agar menggarapnya dengan janji pekerja menperoleh bagian 

tertentu dari hasilnya sedangkan bibit dari pekerja, 

Adapun syarat barang yang disewa menurut Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozzi 

diantaranya; tidak boleh menyewakan barang yang intim seperti; mengambil 

manfaat vagina, barang dapat diambil manfaatnya, tetap bentuk keadaannya/ tidak 

berubah karena disewa seperti rumah, hewan dll, dan manfaatnya sudah 

ditentukan terkait waktu dan pekerjaan. Sedangkan dalam hal ini Syaikh 

Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari mensyaratkan bahwa barang yang disewa 

wajib diketahui dan manfaat jasa/ barang yang disewa kembali kepada penyewa, 

seperti contoh: Tidak sah menyewa/ memburuhkan jasa seseorang untuk 

melakukan ibadah (yang diwajibkan niat) selain nusuk seperti: ibadah shalat, 

karena kemanfaatan shalat kembali kepada „Ajir (buruh/ yang disewa jasanya) 

bukan Musta’jir (penyewa). Dan tidak sah juga menyewa jasa seseorang untuk 

menjadi imam shalat, sekalipun shalat sunnah seperti tarawih, karena imam 

melakukan shalat untuk dirinya sendiri dan boleh apabila ada orang yang ingin 

bermakmum dengannya walaupun dia tidak berniat menjadi imam. Adapun 

ibadah-ibadah (yang tidak diwajibkan niat) seperti: adzan dan iqamah, maka 

boleh/ sah menyewa jasa seseorang untuk melakukannya dan ada upah sebagai 

imbalan terhadap keseluruhan yang berkaitan dengan adzan serta adanya 

pemeliharaan waktu sholat. Sah juga menyewa jasa seseorang untuk merawat 

mayat dan mengajarkan al-Qur‟an (baik sebagian atau seluruhnya) sekalipun 

mengajar memang sudah menjadi kewajiban bagi pengajar/ guru, karena 

didasarkan dari hadist shohih “sesungguhnya sesuatu yang paling berhak kalian 
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ambil upahnya adalah kitab Allah”. Dihukumi ssah menyewa jasa seseorang 

untuk membaca al-Qur‟an serta berdo‟a setelahnya diatas kubur yang pahalanya 

ditujukan kepada pembaca atau lainnya (misalnya mayat, Musta’jir, dan lain 

sebagainya) baik Musta’jir telah menentukan waktu, tempat, atau tidak. Niat 

memberikan pahala bacaan al-Qur‟an kepada orang yang dituju tanpa adanya do‟a 

setelahnya adalah sia-sia belaka sebab pahalanya menjadi milik pembaca itu 

sendiri dan tidak dapat dipindahkan kepada yang dituju. Begitu juga akan sia-sia 

jika mengucapkan: “Bacaan al-Qur‟an saya ini, pahalanya kuhadiahkan kepada 

dia”. Adapun menurut pendapat yang jelas; sah menyewa jasa pembaca al-Qur‟an 

(‘Ajir) didepan Musta’jir (orang yang menyewa) atau semacam putranya, dan 

pendapat sebagian ulama‟ mengatakan orang yang membaca al_qur‟an (‘Ajir), 

hatinya harus ingat Musta’jir. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.   Kesimpulan 

Hasil penelitian terkait akad ‘Ija>rah menurut Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozzi 

dan Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari adalah: 

Pertama, akad ‘Ija>rah menurut Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozzi yaitu bentuk 

akad yang jelas manfaat dan tujuannya, dan dibolehkan pemberian manfaat barang 

tersebut dengan ganti/ upah (buruhan) yang sudah diketahui. Rukun akad ‘Ija>rah: 

1.‘I>ja>b & Qabu>l 2.Musta’jir 3.Mu'jir 4.Upah. Syarat bagi bagi Musta'jir: 1.Pintar 

2.Tidak ada unsur paksaan dan berkewajiban sebegai pemegang amanah barang 

yang disewa serta tidak wajib mengganti jika ada musibah yang merugikan. 

Syarat sah bagi Mu'jir: 1.Pintar 2.Tidak ada unsur paksaan 3.Tidak menyewakan 

barang yang tujuannya dilarang oleh Syari'at. Syarat sah upah: 1.Tidak meliputi 

akad Ju'a>lah 2.Tidak meliputi pinjaman 3.Tidak meliputi upah akad Musa>qah 

4.Diberikan secara kontan. Syarat barang yang disewa: 1.Tidak menyewakan 

barang yang intim 2.Bisa diambil manfaatnya 3.Tetap bentuk keadaannya 

4.Manfaatnya sudah ditentukan terkait waktu dan pekerjaan. Perkara yang 

membatalkan akad ‘Ija>rah: rusak atau matinya barang yang disewa.  

Adapun akad ‘Ija>rah menurut Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari 

yaitu memberikan kemanfaatan sesuatu dengan adanya penukaran berdasarkan 

beberapa syarat. Rukun akad ‘Ija>rah: 1.‘I>ja>b & Qabu>l 2.Muktari> 3.Mukri> 4.Upah. 

Kewajiban Muktari>: 1.Membayar biaya sewa 2.Membersihkan rumah 3.Wajib 
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melepas penggunaan barang yang sudah digunakan manfaatnya 4.Penyewa tidak 

bertujuan mengambil/ mengurangi barang dalam menggunakan manfaatnya. 

Mempunyai hak untuk memilih antara meneruskan atau membatalkan akad. 

Kewajiban Mukri>: 1.Mempersilahkan penyewa untuk mengambil kemanfaatan 

barang sewaan 2.Menyerahkan kunci rumah 3.Memperbaiki rumah persewaan 

4.Jasa yang disewakan mempunyai manfaat yang bernilai harga. Syarat sah upah: 

1.Berupa harga dan diketahui oleh kedua belah pihak 2.Jika upah tidak kontan 

maka cukup dengan melihatnya. Begitu juga sah upah akad Musa>qah, Muza>ra’ah, 

dan Mukha>barah. Syarat sah bagi barang/ jasa yang disewa: 1.Barang wajib 

diketahui 2.Manfaat jasa yang disewa kembali kepada penyewa. Perkara yang 

membatalkan akad ‘Ija>rah: Rusaknya barang yang disewa. 

Kedua, persamaan akad ‘Ija>rah menurut Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozzi dan 

Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari yaitu: 1)Rukun akad ‘Ija>rah 

2)Kewajiban bagi penyewa 3)Syarat upah/ biaya sewa 4)Perkara yang 

membatalkan akad ‘Ija>rah. Adapun perbedaan akad ‘Ija>rah menurut Syaikh Ibnu 

Qosim al-Ghozzi dan Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari adalah: 

1)Syarat bagi penyewa 2)Syarat bagi orang yang menyewakan 3)Syarat upah/ 

biaya sewa 4)Syarat barang/ jasa yang disewa.  

Ketiga, pemikiran Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozi dan Syaikh Zainuddin bin 

Abdul Aziz al-Malibari berpengaruh positif terhadap perilaku akad ‘Ija>rah dalam 

bermu’amalah karena berpedoman pada prinsip-prinsip yang telah diajarkan 

dalam Al-Qur’an dan Sunnah sehingga tidak akan terjerumus kepada hal yang 

dilarang oleh Syari’at Islam. 
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B. Saran 

1. Bagi semua pihak yang melakukan transaksi dalam bermuamalah 

hendaknya selalu berpedoman pada prinsip-prinsip yang telah diajarkan 

dalam Al-Qur’an dan Sunnah khususnya yang berkaitan dengan akad 

‘Ija>rah menurut Syaikh Ibnu Qosim al-Ghozzi dan Syaikh Zainuddin bin 

Abdul Aziz al-Malibari agar tidak terjerumus kepada hal yang dilarang 

oleh Syari’at Islam.  

2. Seiring perkembangan zaman dengan kebutuhan hidup akan suatu barang 

dan jasa orang lain yang semakin hari semakin meningkat. Perlu adanya 

mengkaji kembali akad ‘Ija>rah yang digunakan menurut Syaikh Ibnu 

Qosim al-Ghozzi dan Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari 

sehingga akan diperoleh suatu bentuk akad yang lebih sempurna dan 

mudah dipahami oleh semua pihak. 

3. Disarankan bagi peneliti selanjutnya agar penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai inspirasi serta memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai salah satu 

referensi atau sumber rujukan dalam penelitian selanjutnya. 
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